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 Drs. Leonard Duma , Apt , MM. 

KEPALA BALAI BESAR POM DI PALANGKA 

RAYA 

   

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Kuasa yang telah memberikan anugerah 

sehingga Laporan Tahunan Balai Besar POM di 

Palangka Raya Tahun 2020 dapat diselesaikan. 

Laporan Tahunan Balai Besar POM di Palangka Raya  

merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban Balai Besar POM di Palangka Raya  

dalam pelaksanaan anggaran pemerintah.  

Lingkungan strategis yang semakin dinamis disadari berimplikasi pada semakin luas 

dan kompleksnya tugas dan tanggung jawab pengawasan obat dan makanan yang 

harus dilakukan oleh Balai Besar POM di Palangka Raya. Untuk itu, Balai Besar POM 

di Palangka Raya tidak mungkin berperan sendiri. Jejaring kerjasama dan koordinasi 

yang efektif dan sinergis dengan berbagai pihak harus senantiasa dijalin, dibina dan 

dikembangkan agar memberikan kontribusi optimal bagi terlaksananya tugas dan 

tanggung jawab Balai Besar POM di Palangka Raya.  

Peningkatan beban kerja serta kompleksnya permasalahan pengawasan Obat dan 

Makanan perlu diimbangi dengan pemantapan sumber daya manusia yang profesional, 

serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai agar Reformasi Birokrasi 

terlaksana dengan konsisten. 

Dalam laporan ini disampaikan hasil pengawasan obat dan makanan yang dilakukan 

Balai Besar POM di Palangka Raya selama tahun 2020, yang mencakup pengawasan 

pre market, pengawasan post market dengan cara pengambilan sampel dan pengujian 

laboratorium produk Obat dan Makanan yang beredar, pengawasan sarana produksi, 

distribusi dalam rangka pengawasan implementasi cara-cara produksi dan cara-cara 

distribusi yang baik serta penyidikan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan. Di 

samping itu, disampaikan pula upaya Balai Besar POM di Palangka Raya  dalam 

pemberdayaan masyarakat, baik yang dilakukan Balai Besar POM di Palangka Raya  

sendiri melalui Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK), pameran, penyebaran 

informasi melalui media elektronik dan media cetak maupun bermitra dengan 

pemangku kepentingan.  
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Pengawasan oleh masyarakat merupakan salah satu pilar dari 3 pilar pengawasan, 

karena masyarakat yang cerdas akan mampu melindungi dirinya sendiri serta mampu 

memilih obat dan makanan yang memenuhi syarat dan sesuai dengan kebutuhannya. 

Terima kasih kepada seluruh jajaran Balai Besar POM di Palangka Raya  serta mitra 

kerja atas hasil-hasil yang dicapai selama tahun 2020. Semoga Laporan Tahunan ini 

bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan agar terus berupaya 

meningkatkan kinerja pada masa mendatang, dalam upaya melindungi masyarakat 

terhadap peredaran obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, 

manfaat/khasiat dan mutu. 

 

Palangka Raya,      Februari 2020 

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

Di Palangka Raya 

 

 

Drs. Leonard Duma, Apt, MM. 
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HIGHLIGHT 2020 
 

PENGHARGAAN, SERTIFIKASI, AKREDITASI 
 
Sertifikasi dan Rekomendasi Surveilan ISO 9001: 2015 

 

 

Sertifikasi ISO 14001:2015    Akreditasi ISO/IEC 17025:2017 
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Penghargaan partisipasi penanganan Covid-19 di Kalteng melalui peminjaman 

RT-PCR 

 

 

Juara II Pasar Aman dari Bahan Berbahaya Tingkat Nasional 

 

 

Juara III Desa Pangan Aman Tingkat Nasional 
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FEBRUARI 

Audiensi Dharma Wanita Propinsi Kalimantan Tengah ke Balai Besar POM di 

Palangka Raya 

 
Dalam rangka meningkat kerjasama di bidang obat dan makanan di Propinsi 

Kalimantan Tengah, pada tanggal 3 Februari 2020 Dharma Wanita Propinsi 

Kalimantan Tengah yang diwakili oleh Ketua Umum-DWP Propinsi Kalimanatan 

Tengah, Ibu Norhayati Fahrizal Fitri beserta rombongan melaksakaan audensi ke Balai 

Besar POM di Palangka Raya yang diterima langsung oleh Ibu Kepala Balai Besar 

POM di Palangka Raya, Dra Trikoranti Mustikawati, Apt. 

Dari pertemuan ini diharapkan akan dilaksakan MoU/Perjanjian Kerjasama (PKS) 

antara DWP-Propinsi Kalimantan Tengah dan Balai Besar POM di Palangka Raya 

dalam rangka kerjasama menigkatkan peran wanita dalam pengawasan di bidang obat 

dan makanan untuk mewujudkan Kalteng BERKAH melalui obat dan pangan aman 

sampai tingkat persorangan secara merata di Propinsi Kalimantan Tengah 

 

Kemeriahan Lomba - Lomba dan Kegiatan Sosial dalam Rangka HUT Ke-19 

Badan POM di Balai Besar POM Palangka Raya 

 Dalam rangka memperingati HUT Ke-19 Badan POM RI, 

Balai Besar POM di Palangka Raya memeriahkan 

dengan berbagai lomba-lomba dan aktivitas sosial. 

Serangkaian kegiatan tersebut diawali pada hari Selasa 

04/02/2020 dengan lomba Tenis Meja dan Badminton. 

Pada hari berikutnya Rabu 05/02/2020 dilaksanakan 

kegiatan Kunjungan ke Pegawai Purna Tugas BBPOM 

Palangka Raya. Kamis 06/02/2020 dimeriahkan dengan 

Lomba Volley dan kunjungan ke Panti Asuhan Berkah. Dan pada hari terakhir Jumat 

07/02/2020 dilaksanakan kegiatan Lomba Senam Kostum Cetar, Lomba kebersihan & 

kerapihan meja kerja, Lomba TikTok 5S serta Lomba INOVASI Tiap Pokja Reformasi 

Birokrasi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memupuk persaudaraan diantara pegawai BBPOM 

Palangka Raya yang masih aktif maupun yg sudah purna tugas, juga untuk 

meningkatkan kreatifitas serta kemampuan Berinovasi para pegawai BBPOM Palangka 

Raya 

Dengan Semangat HUT Ke-19 BADAN POM Perkuat Kelembagaan dan SDM Menuju 

Masyarakat Sehat dan Berdaya Saing. 
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Verifikasi Lapangan Pasar Percontohan : "Kehadiran Bupati Barito Utara Wujud 

Komitmen Pemda dalam mendukung Program Pasar Amanò 

Selasa (04/02/2020) Pasar Bebas Banjir 

Muara Teweh, Kab. Barito Utara 

menyambut kedatangan Tim Verifikator 

Lapangan dalam rangka Penjurian 

Penghargaan Pasar Percontohan Pasar 

Aman dari Bahan Berbahaya. Pasar yang 

pada bulan lalu diusulkan oleh Balai Besar 

POM Palangka Raya mewakili provinsi 

Kalimantan Tengah dalam ajang Nasional 

ini masuk ke dalam Nominator 6 Besar 

diantara pasar-pasar yang diusulkan tiap 

provinsi se-Indonesia. 

Dalam proses Verifikasi Lapangan / Penjurian, turut hadir secara langsung Bupati 

Barito Utara Bapak H. Nadalsyah dan Wakil Bupati Barito Utara Bapak Sugianto P. 

Putra menyambut Tim Penilai dari Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku 

Usaha BADAN POM RI yang diketuai oleh Ibu Dra. Indrie Mayatieasrie Gani, Apt. 

Kedatangan Bupati dan Wakil Bupati dalam kegiatan verifikasi lapangan ini merupakan 

bentuk komitmen dan dukungan penuh pemerintah daerah Kab. Barito Utara menuju 

Pasar PBB menjadi Pasar Percontohan Terbaik Pasar Aman dari Bahan Berbahaya. 

Tim Penilai melakukan Verifikasi Lapangan dengan terperinci didampingi stakeholder 

terkait seperti Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kab. Barito Utara, Dinas 

Kesehatan, Polsek Teweh Tengah, dll hingga Lurah Lanjas. Penilaian dimulai dari 

pemeriksaan sarana dan prasarana Pasar PBB, 

wawancara langsung terhadap para pedagang 

terkait pemahanan keamanan pangan hingga 

dokumen-dokumen kegiatan pengelola pasar 

dan bukti dukungan pemerintah daerah. Tim 

Penilai mengapresiasi komitmen dan dukungan 

Pemda dalam mensukseskan program pasar 

aman serta rencana Pemda Barito Utara untuk 

melakukan replikasi pasar yang akan dilakukan 

pada tahun-tahun mendatang terhadap pasar 

lain di Barito Utara. 
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Semoga dengan masuknya Pasar PBB sebagai nominator 6 besar secara Nasional. 

Dapat memberikan kepercayaan kepada masyarakat bahwa Pasar PBB siap menjadi 

Pasar Percontohan, Pasar Aman bebas dari Bahan Berbahaya. 

Aman Pasar-ku, Bebas Bahan Berbahaya. 

   

Verifikasi Lomba Desa Pangan Aman Tingkat Nasional di Kelurahan Buntok Kota 

Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan 

Dalam rangka meningkatkan kemandirian 

masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan 

kebutuhan pangan yang aman sampai tingkat 

perseorangan, Badan POM RI melaksanakan 

program Gerakan Keamanan Pangan Desa 

(GKPD). Dalam program ini Balai Besar POM di 

Palangka Raya menetapkan Kabupaten Barito 

Selatan sebagai target program di tahun 2019, 

yang mana Kelurahan Buntok Kota Kecamatan 

Dusun Selatan berhasil masuk dalam nominator 

pemilihan Desa Pangan Aman tingkat nasional. 

Penilaian dan verifikasi lapangan Lomba Desa Paman ini dilaksanakan oleh tim 

verifikator Badan POM RI, Ibu Yanti Rantanasi, SP, MP dan BKP-Kementan, Ibu Fevi 

Catur W bertempat di Kelurahan Buntok Kota Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten 

Barito Selatan pada tanggal 4 Februari 2020. Kegiatan ini dibuka oleh Asisten I Bidang 

Pemerintahan Kabupaten Barito Selatan, Bapak Ir. Fajar,didampingi oleh Ibu Kepala 

Balai Besar POM di Palangka Raya, Ibu Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt serta dihadiri 

oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Barito Selatan, Dinas Sosial, Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa, Dinas Ketahanan Pangan, Camat Dusun Selatan, Tim 

Keamanan Pangan Desa, Kader Keamanan Pangan Desa serta perwakilan Komunitas 

Desa di Kelurahan Buntok Kota 

Penilaian dan verifikator lapangan ini 

dilaksaknakan dengan metoda wawancara 

dan observasi lapangan. Melalui kegiatan 

ini diharapkan Gerakan Keamanan Pangan 

Desa sukses dilaksanakan di Kabupaten 

Barito Selatan secara mandiri, menyeluruh 

dan berkelanjutan dalam menciptakan 

Desa Pangan Aman. 

   

Koordinasi awal terkait Perda Halal dan 

Hygiene Sanitasi Produk Makanan Lokal, 

DPRD Kab. Kotawaringin Timur kunjungi 

Balai Besar POM di Palangka Raya 

Dalam rangka rencana penyusunan Perda 

tentang Halal dan Hygiene sanitasi terhadap 

Produk Makanan Lokal, DPRD Kotawaringin 

Timur mengunjungi BBPOM di Palangka Raya. 

Kunjungan ini merupakan koordinasi awal untuk 
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menanyakan beberapa peraturan sejenis yang masih berlaku juga terkait kewenangan 

Badan POM serta peraturan-peraturan yang dikawal Badan POM. Sehingga nantinya 

perda yang akan disusun tidak bertentangan dengan peraturan yang sudah ada. 

Anggota DPRD Kab. Kotawaringin Timur yang berkunjung antara lain Handoyo J. 

Wibowo, Hj. Darmawati dan Dadang Siswanto, S.H beserta 3 staf. 

DPRD Kab. Kotawaringin Timur juga meminta dukungan dan komitmen BBPOM di 

Palangka Raya terhadap perda yang 

akan disusun. Pejabat Struktural BBPOM 

Palangka Raya menyambut para tamu 

dan menyatakan siap mendukung perda 

tersebut. Pada rencana kunjungan 

selanjutnya DPRD Kab. Kotawaringin 

Timur akan membahas terkait 

penyusunan legal drafting dan akan 

melibatkan BPOM secara langsung. 

Harapan kedepan, melalui kerjasama ini 

kita wujudkan makanan yang aman, 

layak dan sehat untuk masyarakat 

Kalimantan Tengah. @ ULPK Balai POM di Palangkaraya 

    

Bimtek Pengamanan dan Pencegahan Direktorat Pengamanan Deputi Bidang 

Penindakan Badan POM RI Tahun 2020 di BBPOM di Palangka Raya 

Pada hari Jumôat tanggal 14 Februari 2020  dilaksanakan Bimtek Pengamanan dan 

Pencegahan Tindak Pidana Obat dan Makanan dari Direktorat Pengamanan Deputi 

Bidang Penindakan Badan POM RI yang disampaikan oleh Direktur Pengamanan (Drs. 

R. Umar Faroq, S.H., M. Hum) di Aula Balai Besar POM di Palangka Raya. Bimtek 

bermaksud untuk memperkuat fungsi cegah tangkal, intelijen dan penyidikan Balai 

Besar POM di Palangka Raya serta pentingnya peningkatan pengawasan Obat dan 

Makanan melalui perkuatan kelembagaan Badan POM. Perlu nya data rawan kasus 

yang dinamis dari seluruh Balai Besar/Balai POM  dan Loka POM di seluruh Indonesia 

yang diharapkan menjadi bahan acuan dalam operasi pemberantasan Obat dan 

Makanan Ilegal. 

Acara dibuka oleh Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Dra.Trikoranti 

Mustikawati, Apt dan dihadiri oleh Kepala Bidang Penindakan Dra. Siti Dahliah Noer, 

M. Si., Apt, Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dan staff Bidang Penindakan 

BBPOM di Palangka Raya. Dalam kegiatan tersebut dilakukan diskusi dan tanya jawab 

terkait hal-hal teknis dalam penanganan kasus dan perkara di  Balai Besar POM di 

Palangka Raya. Bapak Direktur memberikan apresiasi terhadap BBPOM Palangka 

Raya atas penyelesaian berkas perkara sampai Tahap II di tahun berjalan (2019) dan 

tahun sebelumnya. Diharapkan tahun 2020 ini Balai Besar POM di Palangka Raya bisa 

berkinerja lebih baik dalam penegakan hukum di wilayah BBPOM di Palangka Raya 

Provinsi Kalimantan Tengah untuk melindungi masyarakat Kalimantan Tengah dari 

Obat dan Makanan yang beresiko terhadap kesehatan 
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Koordinasi Lintas Sektor BBPOM di Palangka Raya dengan Kepolisian Daerah 

Kalimantan Tengah 

Jumôat (14/02), Kepala Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah, Irjen Pol Ilham 

Salahudin, S. H., M. Hum bertempat di Ruang rapat Pimpinan Polda Kalimantan 

Tengah didampingi oleh Pejabat Utama Polda Kalimantan Tengah menerima 

kunjungan Direktur Pengamanan Direktorat Pengamanan Deputi Bidang Penindakan 

Badan POM RI Drs. R. Umar Faroq, S.H., M. Hum dan Kepala Balai Besar POM di 

Palangka Raya Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt. beserta Kepala Bidang Penindakan 

dan PPNS BBPOM di Palangka Raya terkait pembahasan kerjasama dan koordinasi 

dukungan teknis Polda Kalteng terkait Penyidikan Tindak Pidana Obat dan Makanan 

BBPOM di Palangka Raya. Dalam kesempatan ini Kapolda Kalimantan Tengah Irjen 

Pol Ilham Salahudin, S. H., M. Hum. menyambut baik dan mendukung penuh kegiatan 

penyidikan Tindak Pidana Obat dan Makanan yang ditangani oleh BBPOM di Palangka 

Raya dan memberikan bantuan teknis penyidikan dan administrasi penyidikan. Beliau 

menyatakan kesiapan Polda Kalimantan Tengah dan jajarannya dalam upaya Badan 

POM yang dalam hal ini BBPOM di Palangka Raya melindungi masyarakat dari Obat 

dan Makanan yang beresiko terhadap kesehatan dan agar Obat dan Makanan aman 

untuk dikonsumsi oleh masyarakat Kalimantan Tengah khususnya. 

 
 

RRI Kalteng Menyapa : Dialog Interaktif Keamanan Pangan bersama Balai Besar 

POM di Palangka Raya 

Jumat (21/02/2020) Balai Besar POM di 

Palangka Raya mendapatkan undangan 

sebagai narasumber di Acara Kalteng 

Menyapa oleh  RRI Kalteng. Sebagai 
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narasumber pada kegiatan ini adalah Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt selaku Kepala 

Balai Besar POM di Palangka Raya dan Drs. Zulfadli, Apt selaku Kepala Bidang 

Informasi dan Komunikasi. Tema dialog interaktif kali ini adalah tentang Keamanan 

Pangan. Dimana dewasa ini sering kita temukan KLB (Kejadian Luar Biasa) terkait 

keracunan pangan. Kejadian keracunan pangan tidak lepas dari keamanan pangan 

dimana kita tahu bahwa setiap makanan/minuman yang  kita konsumsi harus Aman 

bagi tubuh. 

Seperti yang disampaiakan oleh Dra. 

Trikoranti Mustikawati, Apt bahwa Pangan 

yang aman terhindar dari 3 bahaya, yaitu 

Bahaya Fisik, Bahaya Biologis dan 

Bahaya Kimia. Bahaya fisik merupakan 

benda-benda asing yang masuk ke dalam 

makanan dan dapat merusak gigi bahkan 

melukai mulut, kerongkongan hingga 

saluran cerna yang lain saat dikonsumsi 

misalnya adanya isi staples, pecahan 

kaca/mika, kerikil, dll di dalam makanan 

kita. Termasuk adanya rambut, serangga 

mati, potongan kayu yang bisa saja mencemari makanan. 

Bahaya Biologis erat kaitannya dengan higienitas dan sanitasi atau kebersihan diri dan 

lingkungan tempat memasak. Pangan yang diolah pada kondisi higienitas dan sanitasi 

buruk berpeluang untuk tercemar kuman atau bakteri berbahaya yang dapat 

menyebabkan berbagai macam penyakit seperti diare, mual muntah, pusing hingga 

keracunan hebat. Contoh bakteri yang seringkali masuk kedalam makanan akibat 

sanitasi dan higienitas yang buruk adalah Escherichia coli, Salmonella Typhi, 

Staphylococcus Aureus dan Bacillus cereus yang bersifat patogen yang dapat 

mengakibatkan mual muntah, diare, demam typhoid (tifus/tipes), dll. 

Bahaya Kimia merupakan bahaya yang diakibatkan karena masuknya bahan-bahan 

kimia secara sengaja/tidak ke dalam pangan. Bahan kimia berbahaya yang 

disalahgunakan dalam pangan misalnya penggunaan formalin sebagai pengawet, 

boraks sebagai pengenyal/perenyah, pewarna tekstil untuk mewarnai makanan. Bahan 

kimia tersebut jika masuk ke dalam tubuh akan mengakibatkan berbagai macam 

penyakit mulai dari rasa tidak nyaman pada tenggorokan, pusing, mual, hingga yang 

lebih serius menyebabkan gangguan pada organ ginjal, hati serta menimbulkan 

kanker. 

Balai Besar POM di Palangka Raya selalu menghimbau kepada masyarakat untuk 

waspada dalam memilih makanan/minuman yang dikonsumsi, agar terhindar dari 3 

bahaya tersebut. Salah satunya dengan melakukan Cek KLIK sebelum membeli 

makanan/minuman. Cek KLIK merupakan singkatan dari Cek Kemasan, Cek Label, 

Cek Izin Edar dan Cek Kedaluwarsa. Dengan melakukan Cek KLIK masyarakat dapat 

terhindar dari produk-produk yang dapat beresiko terhadap kesehatan. 
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Sukseskan 3 (tiga) Program terpadu Balai Besar POM di Palangka Raya 

laksanakan Advokasi lintas Sektor dan Komitmen Pemerintah Daerah Kab. Barito 

Selatan 

Kamis (27/02/2020) Balai Besar POM di 

Palangka Raya melaksanakan forum Advokasi 

lintas Sektor dan Komitmen Pemerintah Daerah 

Kab. Barito Selatan demi mensukseskan 3 

(tiga) Program Terpadu yaitu Desa Pangan 

Aman, Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dan 

Pangan Jajanan Anak Sekolah yang tahun ini 

dilaksanakan di Kab. Barito Selatan. Kegiatan 

yang bertempat di Aula Sekda Kab. Barito 

Utara ini dibuka oleh Bapak Drs. Syahdiannur 

selaku Staf Ahli Bagian Administrasi Umum 

mewakili Sekda Kab. Barito Selatan. 

Acara dihadiri oleh 26 undangan dari lintas sektor terkait antara lain, Dinas PM dan 

PTSP Kab. Barito Selatan, Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat dan desa Kab. 

Barito Selatan, Dinas Perdagangan, Koperasi & UKM Kab. Barito Selatan, Dinas 

Pendidikan Kab. Barito Selatan, Dinas Kesehatan Kab. Barito Selatan, Dinas 

Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana dan Pemberdayaan dan Perlindungan 

Anak Kab. Barito Selatan, Tim PKK Kab. Barito Selatan, Kepala Pasar Kab. Kab Barito 

Selatan, Kepala Desa Pamait, Perangkat Desa Pamait, Kader PKK Desa Pamait, 

Kader Karang Taruna Desa Pamait, Kader Guru Desa Pamait, Kepala Desa Danau 

Sadar, Perangkat Desa Danau Sadar, Kader Karang Taruna Desa Danau Sadar, 

Kader Guru Desa Danau Sadar, Lurah Jelapat, Perangkat Kelurahan Jelapat, Kader 

PKK Kelurahan Jelapat, Kader Karang Taruna Kelurahan Jelapat dan Kader Guru 

Kelurahan Jelapat. 

Sebagai narasumber pada kegiatan advokasi kali ini adalah Ibu Anita Nur Aini, S.Si., 

Apt., M.Si selaku Kasie Pendampingan UMKM Direktorat PMPU Badan POM RI, 

Bapak Drs. Zulfadli, Apt. selaku Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Balai Besar 

POM di Palangka Raya dan Ibu Susanti, S.Gz., Map selaku Kepala Bidang Pelayanan 

dan Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kab. Barito Selatan. Advokasi berjalan 

dengan lancar dan pada akhir acara disepakati komitmen bersama antar lintas sektor 

terkait guna mensukseskan 3 (tiga) program terpadu Desa Pangan Aman, Pasar Aman 

dari Bahan Berbahaya dan Pangan Jajanan Anak Sekolah. Harapan dengan 

dilaksanakannya advokasi kali ini, Balai Besar POM di Palangka Raya mendapatkan 

dukungan penuh dari lintas sektor dan pemerintah daerah Kab. Barito Selatan guna 

mencapai tujuan bersama mengamankan masyarakat Kab. Barito Utara dari pangan 

yang beresiko terhadap kesehatan di lingkungan desa, pasar hingga sekolah. 
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MARET 

Berbagi Informasi tentang Cerdas Menggunakan dan Memilih Kosmetik dengan 

IWABA (Ikatan Wanita Bank) Kota Palangka Raya 

Kamis (5/3/2020) Balai Besar POM di Palangka Raya memenuhi undangan sebagai 

Narasumber pada Acara IWABA (Ikatan Wanita Bank) yang diselenggarakan oleh 

Kerukunan Keluarga Besar Istri Pegawai  PT. BANK NEGARA INDONESIA 

(PERSERO) Tbk CABANG PALANGKA RAYA. Acara dibuka dg sambutan ibu ketua 

iwaba ibu rihardo. Jumlah Peserta yg hadir sebanyak 26 (dua puluh enam) orang. 

Dengan Materi cerdas memilih dan menggunakan kosmetik. 

   
 

Balai Besar POM di Palangka Raya laksanakan Advokasi lintas Sektor dan 

Komitmen Pemerintah Daerah di Kab. Katingan guna mensukseskan 3 (tiga) 

Program terpadu 

Kamis (05/03/2020) Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan forum advokasi 

lintas sektor dan komitmen pemerintah daerah Kab. Katingan demi mensukseskan 3 

(tiga) Program Terpadu yaitu Desa Pangan Aman, Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

dan Pangan Jajanan Anak Sekolah yang tahun ini dilaksanakan di Kab. Katingan. 

Kegiatan yang bertempat di Aula Bappedalitbang Kab. Katingan ini dibuka oleh Bapak 

Alpian Nor, S.H., M.H selaku Asisten Administrasi Umum mewakili Sekda Kab. 

Katingan. 

Acara dihadiri oleh 29 undangan dari lintas sektor terkait antara lain, Dinas Kesehatan, 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Pendidikan, Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, 

Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan dan Perindustrian, 

Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan dan Perindustrian, Dinas Penanaman Modal 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP), Dinas Pertanian, Perkebunan, dan 

Peternakan, Kantor Kementrian Agama, Bappelitbang, Camat Tewang Sangalang 

Garing, Camat Pulau Malan, Kepala Desa, Kader Karang Taruna, Kader PKK Desa, 

Kader Guru, Perangkat Desa Tumbang Tarusan, Desa Tewang Rangkang dan Desa 

Tewang Karangan. 

Sebagai narasumber pada kegiatan advokasi kali ini adalah Ibu Yani Ardiyanti, S.F., 

Apt., M.Sc selaku Kepala Bagian Tata Usaha dan Bapak Drs. Zulfadli, Apt. selaku 

Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Advokasi berjalan dengan lancar dan pada akhir acara disepakati komitmen bersama 
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antar lintas sektor terkait guna mensukseskan 3 (tiga) program terpadu Desa Pangan 

Aman, Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dan Pangan Jajanan Anak Sekolah. 

Harapan dengan dilaksanakannya advokasi kali ini, Balai Besar POM di Palangka 

Raya mendapatkan dukungan penuh dari lintas sektor dan pemerintah daerah Kab. 

Katingan guna mencapai tujuan bersama mengamankan masyarakat Kab. Katingan 

dari pangan yang beresiko terhadap kesehatan di lingkungan desa, pasar hingga 

sekolah. 

 
 

 

APRIL  

Penyemprotan Disinfektan dalam Upaya Mencegah Penyebaran Covid-19 di 

Kantor Balai Besar POM di Palangka Raya Palangka Raya 

Rabu (08/04/2020) dilakukan penyemprotan disinfektan rutin secara menyeluruh pada 

tiap sudut bangunan kantor Balai Besar POM di Palangka Raya. Penyemprotan 

disinfektan ini merupakan penyemprotan yang kedua kalinya dimana sebelumnya 

dilakukan tanggal 23 Maret 2020. 

Penyemprotan dilakukan setelah jam kerja dengan tujuan untuk mencegah 

penyebaran Covid-19 di lingkungan Balai Besar POM di Palangka Raya. Kegiatan ini 

merupakan rangkaian upaya Balai Besar POM di Palangka Raya bersamaan dengan 

diberlakukannya WFH (work from home) dan penyesuaian jam layanan publik di 

Kantor Balai Besar POM di Palangka Raya. Harapan dengan dilakukannya WFH, 

penyesuaian jam layanan publik dan penyemprotan disinfektan maka penyebaran 

Covid-19 di lingkungan Balai Besar POM di Palangka Raya dapat dihindari. 

Bersama kita bisa, lawan penyebaran Covid-19 dengan menerapkan hidup bersih dan 

sehat serta mengurangi aktivitas di luar rumah. 
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Serahkan Bantuan Hand Sanitizer ke Korem 102/PJG Bukti Peran Balai 

Besar POM di Palangka Raya Cegah Penyebaran Covid-19 

Rabu (15/04/2020) Balai Besar POM di Palangka Raya 

menyerahkan bantuan hand sanitizer kepada Korem 

102/PJG. Sebanyak 5 galon ukuran 2 liter diberikan 

Balai Besar POM di Palangka Raya yang diwakili oleh 

Ibu Wahyuri, S.Si., Apt dan Sri Widyantie kepada Serda 

Sabda mewakili Korem 102/PJG. Penyerahan dilakukan 

di Markas Korem 102/PJG Jl. Imam Bonjol, Palangka 

Raya. 

Penyerahan bantuan hand sanitizer kepada Korem 

120/PJG ini merupakan wujud komitmen Balai Besar 

POM di Palangka Raya dalam mencegah penyebaran 

covid-19. Semoga dengan bantuan hand sanitizer ini 

dapat bermanfaat dalam menjaga kebersihan tangan 

guna memutus mata rantai penyebaran covid-19. 

 

 

Putus Mata Rantai Penyebaran Covid-19, Balai Besar POM di Palangka 

Raya lakukan Pemeriksaan Rapid Test 

Balai Besar POM di Palangka Raya menyelenggarakan pemeriksaan rapid test Covid-

19 pada hari Senin dan Selasa tanggal 20 dan 21 April 2020 bertempat di Aula Kantor 

Balai Besar POM di Palangka Raya. Pemeriksaan dilakukan kepada seluruh pegawai 

ASN dan PPNPN dengan mekanisme yang telah dipersiapkan sebelumnya. Petugas 

dan pegawai tetap menjaga jarak dan menggunakan alat pelindung diri yang memadai. 

Kegiatan ini dilaksanakan sbg wujud nyata dalam rangka pencegahan penyebaran 

Covid-19 di wilayah kerja Balai Besar POM Palangka Raya. Pelaksanaaan 

pemeriksaan rapid test Covid-19 dilaksanakan secara mandiri bekerjasama dengan 

pihak ketiga Labklinik Kimia Farma Palangka Raya. Hasil pemeriksaan secepatnya 

akan disampaikan secara kolektif dan ditindaklajuti sesuai dengan protokol yang 

berlaku oleh Dinas Kesehatan Kota Palangka Raya selaku instansi yang berwenang. 
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Sosialisasi Permenpan-RB No.2 Tahun 2020 tentang JF-PFM 

JF-PFM melalui Video Conference yang 

diselenggarakan oleh Biro Umum dan SDM 

Badan POM RI pada hari rabu tgl 22 April 2020 

pukul 08.30-10.00 WIB. Sosialisasi ini diikuti 

oleh Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan di Palangka Raya Dra. Trikoranti 

Mustikawati, Apt beserta pejabat  Struktural 

dan  fungsional Farmasi dan Makanan (PFM) 

serta calon PFM di lingkungan Balai Besar 

POM di Palangka Raya. Kegiatan ini diikuti 

beberapa unit kerja yang dibagi melalui 

beberapa sesi selama 3 (tiga) hari. Sosialisasi ini 

disampaikan oleh Kepala Biro Umum dan SDM 

dan diselenggarakan melalui fasilitas 

join.pom.go.id. 

Melalui sosialisasi ini, para pejabat fungsional 

Farmasi dan Makanan (PFM) dan calon PFM 

diharapkan mengetahui dan memahami 

peraturan terbaru dari Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

sebagai dasar menjalankan tugas dan kewenangannya dalam pekerjaan sehari-hari. 

    

 

Balai Besar POM di Palangka Raya Berikan Bantuan Hand Sanitizer kepada 

Dinas Perdagangan, Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Palangka Raya 

Kamis (23/04/2020) Balai Besar POM di Palangka Raya 

menyerahkan bantuan hand sanitizer kepada Dinas 

Perdagangan, Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota 

Palangka Raya. Sebanyak 2 jerigen ukuran 2 liter diberikan 

Balai Besar POM di Palangka Raya yang diwakili oleh 

Kepala Bidang Pengujian Bapak I Dewa Made Hari Buana, 

S.Si., Apt. dan Sri Widyantie kepada Kepala Dinas 

Perdagangan, Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota 

Palangka Raya. Penyerahan dilakukan di Kantor Dinas 
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Perdagangan, Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Palangka Raya Jl. Tjilik Riwut 

No.98, Palangka Raya. 

Penyerahan bantuan hand sanitizer kepada Dinas Perdagangan, Koperasi, UKM dan 

Perindustrian Kota Palangka Raya ini merupakan wujud komitmen Balai Besar POM di 

Palangka Raya dalam mencegah penyebaran covid-19. Semoga dengan bantuan hand 

sanitizer ini dapat bermanfaat dalam menjaga kebersihan tangan guna memutus mata 

rantai penyebaran covid-19. 

 

 

Koordinasi BBPOM di Palangka Raya bersama Gugus Tugas Covid-19 

terkait pengujian sampel specimen menggunakan RT-PCR 

Balai Besar POM di Palangka Raya sebagai 

anggota Gugus Tugas COVID -19 di wilayah 

Kalimantan Tengah berusaha terus 

memberikan kontribusi tekait penanggulangan 

wabah COVID -19, salah satunya dengan 

melakukan koordinasi secara 

berkesinambungan. 

Pada hari Senin, 26 April 2020 Kepala 

BBPOM di Palangka Raya Dra. Trikoranti 

Mustikawati, Apt. di dampingi oleh Tri 

Nurhayatiningsih, S.Farm., Apt selaku kepala Sub Bagian Umum dan Wihelminae, 

S.Farm., Apt. Selaku Kepala Seksi Laboratorium Mikrobiologi melakukan koordinasi 

dengan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi, Kepala 

Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah 

serta Kepala RSUD Doris Sylvanus Palangka Raya, 

terkait bantuan dalam hal pengujian sampel 

specimen COVID-19. Bantuan yang diberikan yaitu 

alternatif peminjaman alat PCR ataupun 

kemungkinan pengujian sampel di Laboratorium 

Mikrobiologi Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Kedua hal tersebut menjadi pembahasan penting dan 

masih dalam proses pembahasan lebih lanjut dengan 

memperhitungkan kondisi serta resiko yang ada. Rapat koordinasi diakhiri dengan 

kunjungan peserta rapat untuk meninjau lokasi laboratorium pengujian Balai 

Besar POM di Palangka Raya. Diharapkan dengan adanya koordinasi ini dapat 

menjalin kerjasama yang baik terutama dalam hal penanggulangan penyebaran 

COVID -19 di wilayah Kalimantan Tengah. 
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Intensifikasi Pengawasan Pangan Taôjil Ramadhan melalui Operasional 

MObil Laboratorium Keliling di Kota Palangka Raya 

Ditengah Pandemi COVID-19 Ini Badan POM tetap hadir untuk memastikan keamanan 

pangan yang konsumsi selama bulan Ramadhan. Salah satunya yaitu kemanan 

pangan buka puasa atau takjil. Senin, 27 April 2020 Balai Besar POM di Palangka 

Raya melakukan kegiatan Pengawasan Takjil Pasar Ramadhan di sekitar Kota 

Palangka Raya antara lain Jl. Pilau, Jl. Karet, Jl. Rta. Milono, Jl. G.obos, dan Jl. Yos 

sudarso. Pengawasan di tengah pandemi ini tentunya dilaksanakan dengan 

menggunakan APD dan tetap mengikuti aturan-aturan yang telah ditentukan 

pemerintah. Tim pengawasan takjil ramadhan melalui operasional mobil laboratorium 

keliling ini dipimpin oleh Dra. Siti Dahliah Noer, M.Si., Apt. selaku Plt.Kepala Bidang 

Informasi dan Komunikasi Balai Besar POM di Palangka Raya. Sebanyak 25 jajanan 

takjil disampling dan diuji dan semua sampel dinyatakan Memenuhi Syarat / AMAN, 

tidak mengandung Bahan Berbahaya seperti Formalin, Boraks, Rhodamin B maupun 

Methanyl Yellow. Pada saat yang bersamaan juga dilakukan KIE kepada para penjual 

jajann takjil yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait Keamanan Pangan, 

sehingga jajanan takjil yang dijual senantiasa Aman dan Bermutu untuk dikonsumsi. 

Balai Besar POM di Palangka Raya akan selalu Hadir untuk Melindungi masyarakat 

Kalimantan Tengah dari Pangan yang beresiko terhadap Kesehatan. 

   
 

Intensifikasi Pengawasan Pangan oleh Balai Besar POM di Palangka Raya 

Ketersediaan pangan aman, bermutu dan bergizi 

merupakan kewajiban pemerintah, terutama 

dalam masa pandemi corona melanda hampir 

seluruh dunia. Terlebih bulan April umat muslim 

Indonesia sedang menjalankan ibadah puasa dan 

menyambut hari Raya Idul Fitri. Oleh karenanya 

Balai Besar POM 

Palangka Raya 

melakukan 

kegiatan 

Intensifikasi 

Pengawasan 

Pangan untuk menjaga keamanan dan mutu produk 

pangan yang beredar di pasaran. 

Kegiatan ini diawali dilaksanakan pada hari Selasa, 

tanggal 28 April 2020 di komplek pasar tradisional 

Pasar Rajawali, Palangka Raya. Petugas dari Balai 
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Besar POM Palangka Raya melakukan pemeriksaan produk pangan di beberapa 

toko/kios yang menjual sembako dengan tetap menerapkan keamanan diri melalui 

social distancing dan penggunaan alat pelindung diri yaitu masker dan sarung tangan. 

Selain memeriksa produk pangan yang dijual, petugas juga memeriksa ketersediaan 

fasilitas cuci tangan dan penerapan social distancing oleh pemilik toko/kios dan 

pengunjung pasar. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas, ditemukan 

beberapa produk pangan kedaluarsa dan rusak dari 4 toko/kios, produk tersebut 

kemudian dimusnahkan oleh pemilik toko/kios dengan disaksikkan oleh petugas 

dari Balai Besar POM Palangka Raya. 

Menjaga pangan aman, bermutu dan bergizi dibutuhkan kerjasama antara pemerintah 

dan masyarakat, maka terapkan "CEK KLIK" cek kemasan, label, izin edar, dan 

kadaluarsa produk sebelum membeli. Konsumen cerdas, teliti sebelum membeli. 

 

Pelaksanaan Rapid Test Covid-19 Tahap Ke-2 Balai Besar POM di Palangka 

Raya 

Selasa 28 April 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya menyelenggarakan 

pemeriksaan rapid test Covid-19 Tahap ke-2 bertempat di Aula Kantor Balai Besar 

POM di Palangka Raya. Pemeriksaan dilakukan kepada seluruh pegawai ASN dan 

PPNPN yang telah ditentukan untuk dilakukan tes tahap ke-2. Petugas dan pegawai 

tetap menjaga jarak dan menggunakan alat pelindung diri yang memadai selama 

proses pengambilan sampel darah dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai 

kelanjutan wujud nyata Balai Besar POM Palangka Raya dalam rangka mencegah 

penyebaran Covid-19 di lingkungan kantor. Pelaksanaaan pemeriksaan rapid test 

Covid-19 dilaksanakan secara mandiri bekerjasama dengan pihak ketiga Labklinik 

Kimia Farma Palangka Raya. Hasil pemeriksaan secepatnya akan disampaikan secara 

kolektif dan ditindaklajuti sesuai dengan protokol yang berlaku oleh Dinas Kesehatan 

Kota Palangka Raya selaku instansi yang berwenang. 

 
Penyemprotan Disinfektan Tahap Ketiga di Kantor Balai Besar POM di 

Palangka Raya 

Pada hari Rabu (29/04/2020) dilakukan 

penyemprotan disinfektan rutin secara 

menyeluruh pada tiap sudut bangunan 

kantor Balai Besar POM di Palangka 

Raya. Penyemprotan disinfektan ini 

merupakan penyemprotan yang ketiga 

kalinya dimana sebelumnya dilakukan 
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tanggal 23 Maret 2020 dan 08 April 2020. Penyemprotan dilakukan setelah jam kerja 

dengan tujuan untuk mencegah penyebaran Covid-19 di lingkungan Balai Besar POM 

di Palangka Raya. Kegiatan ini merupakan rangkaian upaya Balai Besar POM di 

Palangka Raya bersamaan dengan diberlakukannya WFH (work from home), 

penyesuaian jam layanan publik serta yang terbaru adalah pelaksanaan 2 tahap Rapid 

Test Covid-19 terhadap seluruh pegawai Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Harapan dengan dilakukannya WFH, penyesuaian jam layanan publik, penyemprotan 

disinfektan dan pelaksanaan 2 tahap Rapid Test Covid-19 terhadap seluruh 

pegawai, maka penyebaran Covid-19 di lingkungan Balai Besar POM di Palangka 

Raya dapat dihindari. 

Bersama kita bisa, lawan penyebaran Covid-19 dengan tetap di rumah, menerapkan 

hidup bersih dan sehat, makan makanan aman dan bergizi, sering cuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir, serta pakai masker saat aktivitas di luar rumah. 

 

MEI 

Peminjaman dan Pemindaha Alat PCR ke RS. Doris Sylvanus sebagai 

Bentuk Kontribusi BBPOM di Palangka Raya dalam Pengujian Sampel 

Spesimen Sars C0v-2 di Wilayah Kalimantan Tengah 

Sebagai tindak lanjut terhadap koordinasi yang dilakukan dengan pihak gugus Tugas 

Covid -19, maka pada hari Selasa 5 Mei 2020, dilakukan peminjaman dan pemindahan 

alat PCR (Polimerase Chain Reaction) beserta alat pendukung dari BBPOM di 

Palangka Raya ke RS Dr. Doris Sylvanus untuk kebutuhan pengujian sampel 

Spesimen Sars Cov-2 di wilayah Kalimantan Tengah. 

Selama ini sampel spesimen dikirim ke laboratorium rujukan di Jakarta, Surabaya dan 

Banjarbaru sehingga membutuhkan waktu lama terkait dengan pengiriman dan 

penerimaan hasil uji. Dengan tersedianya 2 alat PCR milik Balai Besar POM di 

Palangka Raya dan RS. Dr. Doris Sylvanus diharapkan pengujian sampel dapat 

dilakukan mandiri dan hasil uji lebih cepat diperoleh. 

Serah terima dilakukan langsung oleh Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya, Dra 

Trikoranti Mustikawati, Apt.  kepada Direktur Rumah Sakit Dr. Doris Sylvanus Palangka 

Raya,  drg. Yayu Indriaty, Sp. KGA. 

Peminjaman alat PCR ini merupakan salah satu bentuk kontribusi Balai Besar POM di 

Palangka Raya dalam penanggulangan wabah COVID-19 khususnya di wilayah 

Kalimantan Tengah. 
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Wawancara Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya oleh Palangka Post : 

Peredaran Makanan di Palangka Raya dan Peran Serta Balai Besar POM di 

Palangka Raya dengan Pemerintah Daerah dalam hal penanggulangan 

Covid-19 

Rabu (06/05/2020) 

dilaksanakan wawancara 

Kepala Balai Besar POM di 

Palangka Raya Dra. Trikoranti 

Mustikawati, Apt. oleh Palangka 

Post tentang peredaran 

makanan di Palangka Raya dan 

peran serta Balai Besar POM di 

Palangka Raya dengan 

Pemerintah Daerah dalam hal 

penanggulangan Covid-19 di 

Kalimantan Tengah. Dijelaskan dalam wawancara tersebut mengenai hasil intensifikasi 

pengawasan pangan khusunya selama bulan Ramadhan terhadap produk pangan 

yang dijual di sarana distribusi pangan seperti toko-toko atau kios serta hasil 

pengawasan terhadap pangan jajanan (taôjil) yang dijual selama bulan ramadhan. Dari 

hasil pengawsan produk pangan masih ditemukan beberapa produk pangan 

kedaluarsa dan rusak dari 4 toko/kios, sedangkan untuk pengawasan pangan jajanan 

(taôjil) semua sampel makanan dari beberapa lokasi pasar ramadhan dinyatakan Aman 

tidak mengandung bahan berbahaya seperti formalin, boraks, rhodamin-B maupun 

methanil yellow. 

Dalam hal penanggulangan Covid-19 di provinsi Kalimantan Tengah peran Balai Besar 

POM di Palangka Raya atau kontribusi dilakukan dengan berbagai aksi antara lain 

pemberian bantuan hand sanitizer, penyebaran informasi terkait Covid-19 melalui 

media cetak, media elektronik (radio dan videotron), media sosial, dan yang terbaru 

adalah bantuan peminjaman alat PCR milik Balai Besar POM di Palangka Raya 

beserta alat penunjang kepada RS. Doris Sylvanus serta bantuan teknis operasional 

alat (alih teknologi dengan pelatihan pemakaian alat oleh pegawai Balai Besar POM di 

Palangka Raya ke petugas RS. Doris Sylvanus). 

 

Sampling Obat untuk Penanganan Covid-19 di 2 (dua) Sarana Distribusi 

Obat (PBF) di Kota Palangka Raya 

Peran Badan POM dalam penanggulangan sebaran virus Covid-19 bisa dilakukan 

dalam berbagai kegiatan, antara kain penerbitan dan sosialisasi Informatorium Obat 

Covid-19, peminjaman alat uji PCR ke RSUD, melakukan rapid test kepada seluruh 

pegawai dan sosialisasi pola hidup bersih dan sehat (PHBS) di media sosial. 

Dalam kondisi pandemik yang masih belum berakhir, pengawasan obat dan makanan 

secara rutin termasuk sampling akan sulit dilakukan. Namun begitu, Balai Besar POM 

di Palangka Raya tidak berhenti melakukan tugas dan fungsinya. Sebagai tindak lanjut 

dari terbitnya Informatorium Obat Covid-19, pada hari Senin tanggal 11 Mei 2020 

dilakukan sampling obat yang masuk dalam daftar Informatorium Obat Covid-19, yaitu 

azitromisin, parasetamol dll. Kegiatan sampling dilaksanakan di 2 (dua) PBF di 

Palangka Raya dengan mempertimbangkan ketersediaan obat Covid-19 agar 
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pelaksanaan sampling tidak mengganggu kebutuhan dari sarana pelayanan untuk 

penanganan Covid-19. 

Petugas dalam mengambil sampel tetap memerhatikan dengan protokol yang sudah 

ditentukan, yaitu menggunakan APD (masker dan sarung tangan), tidak menggunakan 

kendaraan umum dan selalu menjalankan physical distancing minimal 1 meter antar 

petugas/stakeholder. Sampel selanjutnya akan dikirim ke laboratorium untuk dilakukan 

pengujian mutu obat. 

 
 

Wawancara RRI Palangka Raya : Intensifikasi pengawasan pangan, 

pelayanan publik selama masa pandemi dan peran Balai Besar POM di 

Palangka Raya dalam upaya penanganan Covid-19 bersama Pemerintah 

Daerah Kalimantan Tengah 

Kamis (15/05/2020) dilaksanakan wawancara 

Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Dra. 

Trikoranti Mustikawati, Apt. oleh RRI Kota 

Palangka Raya tentang intensifikasi 

pengawasan pangan di masa pandemi 

menjelang hari raya, pelayanan publik selama 

pandemi dan peran serta Balai Besar POM di 

Palangka Raya dengan Pemerintah Daerah 

dalam hal penanggulangan Covid-19 di 

Kalimantan Tengah. Dijelaskan dalam 

wawancara tersebut bahwa Balai Besar POM di 

Palangka Raya tetap melaksanakan pengawasan rutin selama masa pandemi tentunya 

dengan memperhatikan aturan yang telah ditetapkan pemerintah seperti penggunaan 

APD dan menjaga jarak. Menjelang hari raya telah dilakukan intensifikasi pengawasan 

pangan terhadap produk pangan yang dijual di sarana distribusi pangan seperti toko-

toko yang biasanya digunakan sebagai isian dalam parcel dan dilakukan juga 

pengawasan terhadap pangan jajanan (taôjil) yang dijual selama bulan ramadhan. Dari 

hasil pengawsan produk pangan masih ditemukan beberapa produk pangan 

kedaluarsa dan rusak dari 4 toko, sedangkan untuk pengawasan pangan jajanan (taôjil) 

semua sampel makanan dari beberapa lokasi pasar ramadhan dinyatakan Aman tidak 

mengandung bahan berbahaya seperti formalin, boraks, rhodamin-B maupun methanil 

yellow. 
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Terkait dengan pelayanan publik selama masa pandemi, dilaksanakan melalui media 

online seperti media sosial, telfon, hingga email, sedangkan untuk layanan sampel dari 

pihak ketiga dilayani dengan penyesuaian jam layanan dan penyediaan tempat cuci 

tangan, hand sanitizer serta penyesuaian ruang tunggu untuk tamu/customer sebagai 

penerapan physical distancing. 

Dalam hal penanggulangan Covid-19 di provinsi Kalimantan Tengah peran Balai Besar 

POM di Palangka Raya atau kontribusi dilakukan dengan berbagai aksi antara lain 

pemberian bantuan hand sanitizer, penyebaran informasi terkait Covid-19 melalui 

media cetak, media elektronik (radio dan videotron), media sosial, dan yang terbaru 

adalah bantuan peminjaman alat PCR milik Balai Besar POM di Palangka Raya 

beserta alat penunjang kepada RS. Doris Sylvanus serta bantuan teknis operasional 

alat (alih teknologi dengan pelatihan pemakaian alat oleh pegawai Balai Besar POM di 

Palangka Raya ke petugas RS. Doris Sylvanus). 

Sebagai penutup dalam wawancara tersebut disampaikan kepada publik bahwa 

masyarakat perlu waspada dan hati-hati terkait dengan maraknya suplemen dan obat 

herbal yang banyak dijual melalui online dengan klaim dapat mengobati covid-19. Perlu 

dijelaskan bahwa sampai saat ini Badan POM belum pernah memberikan persetujuan 

klaim khasiat obat herbal/suplemen yang dapat mengobati segala jenis penyakit, 

termasuk infeksi virus covid-19. Klarifikasi juga telah dilakukan oleh Badan POM terkait 

hal ini dan bisa diakses pada link bit.ly/bpom-klaim-obat-herbal-covid-19. Jangan lupa 

untuk selalu CEK KLIK (Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar dan Cek 

Kedaluwarsa) terhadap produk suplemen dan obat herbal yang dibeli, hindari membeli 

produk ilegal tanpa izin edar. 

 

Pengawasan Pangan Jajanan Berbuka (Takjil) di Kota Palangka Raya 

Rabu, 20 Mei 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya kembali melakukan kegiatan 

Pengawasan Pangan Jajanan Berbuka (Takjil) di Pasar Ramadhan sekitar Kota 

Palangka Raya antara lain Jl. Tjilik Riwut Km.7, Jl. Hiu Putih, dan sepanjang Jl. 

Rajawali. Pengawasan di tengah pandemi ini tentunya dilaksanakan dengan 

menggunakan APD dan tetap mengikuti aturan-aturan yang telah ditentukan 

pemerintah. Sebanyak 24 pangan jajanan berbuka (takjil) disampling dan diuji dan 

semua sampel dinyatakan Memenuhi Syarat / AMAN, tidak mengandung Bahan 

Berbahaya seperti Formalin, Boraks, Rhodamin B maupun Methanyl Yellow. 

Pada saat yang bersamaan juga dilakukan KIE kepada para penjual pangan jajanan 

berbuka (takjil) yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait Keamanan Pangan 

dan hal-hal yang perlu diperhatikan saat berjualan di masa pandemi covid-19 seperti 

saat ini. Balai Besar POM di Palangka Raya akan selalu Hadir untuk Melindungi 

masyarakat Kalimantan Tengah dari Pangan yang beresiko terhadap Kesehatan. 
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JUNI 

Balai Besar POM di Palangka Raya mengikuti Upacara Hari Lahir Pancasila 

Ke-75 Tahun 2020 secara virtual 

Pada 01 Juni 2020, Balai Besar 

POM di Palangka Raya 

mengikuti upacara peringatan 

Hari Lahir Pancasila Ke-75 

secara virtual melalui siaran 

langsung stasiun televisi 

nasional TVRI dan media sosial 

Badan Pembinaan Ideologi 

Pancasila (BPIP). Upacara 

dipimpin langsung oleh Presiden RI Joko Widodo serta diikuti seluruh Aparatur Sipil 

Negara (ASN). Tema Peringatan Hari Lahir Pancasila tahun ini adalah "Pancasila 

dalam Tindakan Melalui Gotong Royong Menuju Indonesia Maju" sejalan dengan 

situasi masyarakat Indonesia yang tetap harus semangat menghadapi pandemi 

COVID-19 ini secara gotong royong. Peringatan secara virtual ini diikuti langsung oleh 

Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt. bersama 

para pejabat struktural, ASN dan Pegawai Pramubakti di Aula Kantor maupun dari 

rumah masing-masing pegawai. 

Berikut ringkasan pidato Presiden RI Joko Widodo dalam peringatan Hari Lahir 

Pancasila Ke-75 Tahun 2020 : 

1. Peringatan Hari Lahir Pancasila di masa pandemik yang menguji daya tahan, 

displin, kepatuhan, ketenangan dalam mengambil keputusan yang cepat dan tepat; 

2. Pancasila sebagai bintang penjuru bagi kita dalam menghadapi tantangan, 

menumbuhkan rasa gotong royong, rasa persatuan untuk mengahadapi setiap 

kesulitan yang dihadapi; 

3. Nilai - nilai luhur Pancasila harus terus menjiwai, nilai hidup yang terus bergelora 

dalam semangat bangsa Indonesia; 
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4. Kepada seluruh Pimpinan dan Kepala Daerah untuk terus meneguhkan diri dalam 

memberikan layanan bagi masyarakat tanpa membedakan Suku, Agama, Ras dan 

Antar Suku (SARA) dalam rangka melindungi segenap tumpah darah Indonesia; 

5. Teguhkan tekad untuk saling menolong, saling membantu, dan selalu optimis karena 

bangsa Indonesia merupakan bangsa pemenang yang mampu melewati setiap 

cobaan dan menghadapi tantangan; 

6. Kekurangan yang ada menjadi suatu momentum untuk mendorong kita menjadi 

bangsa yang mandiri, negara yang berdikari atau mampu berdiri di atas kaki sendiri; 

7. Tantangan yang dihadapi Bangsa Indonesia tidak mudah, situasi sulit yang saat ini 

(pandemic covid 19) kita hadapi membutuhkan kerja keras, kerja sama dan 

keteguhan bersama; 

8. Namun kita tidak sendiri ada 215 negara yang saat ini tengah berlomba dalam 

pengendalian covid 19 dan menjadi pemenang; 

9. Kita harus bisa menciptakan peluang, inovasi karya nyata, dan terus ciptakan 

prestasi; 

10. Kita harus membuktikan ketangguhan, untuk mewujudkan cita - cita luhur para 

pendiri bangsa; 

11. Kita tunjukan bahwa kita merupakan bangsa yang kuat, yang mampu 

memanfaatkan kesulitan yang dihadapi sebagai suatu lompatan untuk menjadi lebih 

baik; dan 

12. Saling berbagi, saling tolong, gotong royong, terus 

menjaga persatuan untuk kemajuan negeri tercinta; 

Sementara itu, Kepala Badan POM RI Penny K. Lukito 

mengajak jajarannya menjadikan momentum Hari Lahir 

Pancasila untuk terus bekerja melakukan berbagai 

upaya dalam percepatan penanganan pandemi COVID-

19. Semoga pandemi segera usai dan kemenangan 

segera bisa kita raih untuk pemulihan menuju Indonesia 

Maju. 

   

BERIKAN PENDAMPINGAN PENUH TERHADAP PERKEMBANGAN AKAR 

BAJAKAH BUKTI KOMITMEN BALAI BESAR POM DI PALANGKA RAYA 

TINGKATKAN POTENSI KEARIFAN LOKAL KALIMANTAN TENGAH 

Dalam rangka membantu meningkatkan kearifan local Kalimantan Tegah, Balai Besar 

POM di Palangka Raya berkomitmen membantu pelaku usaha local/daerah dalam 

memproduksi obat tradisional yang baik dan benar. Pada tanggal 10 Juni 2020, tim 

dari CBSO (Central Borneo Scientific Organization) berkoordinasi dengan Ibu Kepala 

Balai Besar POM di Palangka Raya, Dra Trikoranti Mustikawati, Apt didampingi oleh 

Kepala Seksi Sertifikasi BBPOM di Palangka Raya, Yuniar Ayu Handayani, S.Si, Apt 

memohon pendampingan untuk memperoleh nomor izin edar/nomor registrasi untuk 

produk rajangan dan obat ular dari bahan alam tradisonal Bajakah 

Dari pertemuan ini, Balai Besar POM di Palangka Raya siap membantu pendampingan 

produk Bajakah ini sampai memperoleh nomor izin edar dari BPOM sehingga mampu 

mempertahankan kearifan local daerah Kalimantan Tenga, tidak hanya di tingkat 

daerah/local tapi mampu dikenal secara legal dengan jaminan kemanan produk di 

tingkat nasional maupun tingkat internasional. 
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Kampanyekan Keamanan Pangan, Balai Besar POM di Palangka Raya 

laksanakan Penyebaran Informasi dalam bentuk Dialog Interaktif 

Pada hari Senin 22 Juni 2020 pukul 16.00-17.00 WIB 

dan hari Selasa  23 Juni 2020 pukul 13.00-14.00 

WIB Balai Besar POM di Palangka Raya 

melaksanakan kegiatan Dialog Interaktif melalui 

media elektronik TVRI Kalteng dan radio KPfm. 

Kegiatan dialog interaktif kali ini dihadiri langsung 

oleh Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Dra. 

Trikoranti Mustikawati., Apt. dan Kepala Bidang 

Informasi dan Komunikasi Wiwik Wiranti, S.Si., Apt. 

sebagai narasumber. Dialog interaktif ini merupakan 

salah satu kegiatan dari rangkaian kampanye dalam rangka memperingati hari 

Keamanan Pangan Dunia atau World Food Safety Day yang jatuh pada tanggal 7 Juni 

2020 disamping sosialisasi secara langsung yang dilakukan oleh petugas Balai Besar 

POM di Palangka Raya. Dialog interaktif dilakukan dengan mengikuti protokol 

kesehatan sesuai aturan pemerintah dengan physical distancing, penggunaan face 

shield, cuci tangan dan pengukuran suhu tubuh sebelum memasuki gedung studio. 

Pada dialog interaktif kali ini diangkat tema 

tentang ñKeamanan Pangan Tanggung Jawab 

Kita Bersamaò dimana Balai Besar POM di 

Palangka Raya mengajak masyarakat di 

Kalimantan tengah untuk lebih peduli dengan 

keamanan pangan. Dialog diawali dengan 

pembahasan mengenai pengertian keamanan 

pangan dan apa saja syarat pangan dapat 

dikatakan aman. Narasumber menjelaskan 

bahwa pangan yang aman terhindar dari 3 

(tiga) cemaran yaitu cemaran biologi, cemaran 

fisik dan cemaran kimia. Agar pangan yang 

beredar senantiasa aman, terdapat 3 (tiga) pilar pengawasan. Pilar pertama adalah 

pilar pengawasan oleh pelaku usaha dimana pelaku usaha harus menerapkan cara 

produksi pangan olahan yang baik agar produk yang dihasilkan aman dan tidak 

beresiko terhadap kesehatan. Pilar kedua adalah pilar pengawasan oleh pemerintah 

dimana pemerintah harus dapat membuat regulasi untuk menjamin keamanan produk 

yang beredar di Indonesia. Ketiga adalah pilar pengawasan oleh masyarakat dimana 

peran aktif masyarakat sangat penting sebagai konsumen yang cerdas dengan turut 
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peduli terhadap produk-produk yang beredar dipasaran. Selain dilakukan dialog, Balai 

Besar POM di Palangka Raya juga menampilkan simulasi pengujian cepat terhadap 

pangan-pangan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya juga contoh-contoh 

bahan pangan yang terbukti melalui pengujian mengandung formalin, boraks, 

rhodamin-B dan kuning metanil sehingga masyarakat dapat waspada saat menemui 

jenis-jenis bahan pangan tersebut. 

Para pemirsa dan pendengar juga mendapatkan informasi terkait kegiatan-kegiatan 

rutin pengawasan yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Palangka Raya dalam 

rangka memberikan jaminan keamanan pangan bagi masyarakat di Kalimantan 

Tengah. Dialog interaktif berlangsung dengan antusias ditandai dengan banyaknya 

pertanyaan para pemirsa dan pendengar yang ingin mengetahui informasi lebih jauh 

lagi tentang keamanan pangan yang ada disekitar mereka dan program-program yang 

telah dilakukan oleh Balai Besar POM di Palangka Raya. Sebagai penutup dialog 

interaktif, Balai Besar POM di Palangka Raya selalu menghimbau kepada masyarakat 

untuk waspada dalam memilih makanan/minuman yang dikonsumsi, agar senantiasa 

terhindar dari 3 cemaran yang sudah dijelaskan. Salah satunya dengan melakukan 

Cek KLIK sebelum membeli makanan/minuman. Cek KLIK merupakan singkatan dari 

Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar dan Cek Kedaluwarsa. Dengan melakukan 

Cek KLIK masyarakat dapat terhindar dari produk-produk yang dapat beresiko 

terhadap kesehatan. 

   

Kampanye Kemanan Pangan dalam Rangka World Food Safety Day 2020 

dan Pengawasan Pangan melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling 

di Pasar Kahayan Kota Palangka Raya 

Senin (22/06/2020) Balai Besar POM di Palangka 

Raya melaksanakan kegiatan rutin Pengawasan 

Pangan melalui operasional mobil laboratorium 

keliling sekaligus Kampanye Kemanan Pangan 

dalam rangka World Food Safety Day 2020 di 

Pasar Kahayan. Sesuai dengan tema World Food 

Safety Day 2020 yaitu ñSafe Food in Marketsò 

Balai Besar POM di Palangka Raya 

melaksanakan kampanye dalam bentuk 

pemasangan spanduk, poster dan penyebaran 

informasi secara langsung kepada para pedagang terkait kemanan pangan. Informasi 

pada spanduk dan poster yang ditempel antara lain tentang tips cara berbelanja aman 

di pasar selama masa pandemi, tips hal-hal yang harus dilakukan setelah berbelanja di 

pasar, imbauan kepada para penjaja makanan saat mengolah dan menyajikan 

makanannya, dll. Informasi yang dibagikan dikemas dalam bahasa daerah Kalimantan 

Tengah dan bersumber langsung dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). 

Kegiatan pengawasan rutin ini bertujuan untuk mengawasi Pangan yang dijual di pasar 

yang ada di Kalimantan Tengah sehingga bahan pangan yang akan dibeli oleh 

masyarakat bebas dari cemaran kimia / bahan-bahan berbahaya seperti Formalin, 

Boraks, Rhodamin-B maupun Methanyl Yellow. Dari hasil pengujian yang dilakukan di 

mobil laboratorium keliling menunjukkan bahwa 25 sampel bahan pangan dari 15 

penjual masih terdapat 2 penjual yang 4 (empat) sampelnya tidak memenuhi syarat, 
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mengandung bahan berbahaya formalin yaitu pada sampel teri nasi (teri medan) dan 

cumi kering. Sampel positif formalin yang diuji dengan uji cepat telah dilakukan uji 

konfirmasi di laboratorium. 

Tindak lanjut terhadap temuan ini adalah pembinaan terhadap penjual melalui petugas 

UPTD pasar serta koordinasi dengan lintas sektor terkait seperti Dinas Kesehatan, 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian serta Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Palangka Raya. Harapan dengan dilakukannya kampanye melalui sosialisasi dan 

pengawasan yang dilakukan Balai Besar POM di Palangka Raya bahan pangan yang 

mengandung bahan berbahaya di pasar tradisional tidak ditemukan lagi dikemudian 

hari. 

 
 

 

Koordinasi Lintas Sektor BBPOM di Palangka Raya dengan Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean C Pulang Pisau 

Rabu (24/06), Balai Besar POM Palangka 

Raya melakukan koordinasi ke Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Madya Pabean C Pulang Pisau di 

Palangka Raya. Kepala Bidang Penindakan 

BBPOM di Palangka Raya Mei Indarti, SF., 

Apt beserta Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

BBPOM di Palangka Raya disambut oleh 

Indra Sucahyo selaku Kepala Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Madya Pabean C Pulang Pisau di 

Palangka Raya bertempat di ruang pimpinan. Koordinasi ini bertujuan untuk menjalin 

silaturrahmi serta sinergi, pembahasan kerjasama dan dukungan teknis Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Pulang Pisau 

terkait Penyidikan Tindak Pidana Obat dan Makanan BBPOM di Palangka Raya. 

Dalam kesempatan ini Kepala Bidang Penindakan BBPOM di Palangka Raya 

menyampaikan juga mengenai Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Badan POM RI 

dengan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai tentang Pengawasan Pemasukan, 

Pengeluaran, dan Peredaran Obat dan Makanan. Kepala Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Pulang Pisau Indra Sucahyo 

menyambut baik dan bersinergi mendukung kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan 
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BBPOM di Palangka Raya dalam rangka melindungi masyarakat dari Obat dan 

Makanan yang beresiko terhadap kesehatan, agar Obat dan Makanan aman untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat Kalimantan Tengah khususnya. 

 
 

Milenial Palangka Raya antusias ikuti Webinar ñTetap Sehat dan Menarik di 

Era Pandemi Covid-19ò yang diselenggarakan oleh Badan POM 

Rabu (24/06/2020) Badan POM 

menyelenggarakan Webinar dengan tema ñTetap 

Sehat dan Menarik di Era Pandemi Covid-19ò 

dengan mengundang para milenial di seluruh 

Indonesia. Balai Besar POM di Palangka Raya 

mengundang 15 milenial di Kota Palangka Raya 

untuk mewakili Kalimantan Tengah menjadi 

peserta webinar ini. Selain para peserta dapat 

mengikuti secara mandiri dengan gadget pribadi di 

rumah masing-masing, Balai Besar POM di Palangka Raya juga menyediakan tempat 

di Aula Kantor Balai Besar POM di Palangka Raya untuk mengikuti webinar ini 

bersama-sama dengan petugas balai. 15 (lima belas) milenial yang diundang meliputi 

4 (empat) siswi MTsN 1 Kota Palangka Raya, 4 (empat) siswi SMA N 1 Kota Palangka 

Raya, 4 (empat) mahasiswa Prodi D3 Farmasi Universitas Muhammadiyah Palangka 

Raya dan 3 (tiga)  perwakilan anggota dan pengurus Pramuka Kwartir Cabang Kota 

Palangka Raya. 

Seluruh peserta antusias mengikuti webinar 

yang mengundang narasumber-narasumber 

kompeten di bidangnya serta public 

figure yang tidak asing lagi di dunia selebritis 

Indonesia. Webinar dibuka langsung oleh 

Kepala Badan POM Dr. Ir. Penny K. Lukito, 

MCP., kemudian dilanjutkan arahan dari Dra 

Mayagustina Andarini, Apt., M.Sc. selaku 

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, 

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. Webinar 

yang dipandu oleh Moderator Andi Wijaya ini 

mengundang narasumber antara lain Dra. Roslina Verauli, M.Psi. (Psikolog), Rudi 

Hadisuwarno (Pakar Rambut), Ayu Maulida Putri (Puteri Indonesia 2020), Fenita Arie 

dan Prilly Latuconsina mewakili selebritis (public figure). 
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Harapan dengan diadakannya webinar ñTetap Sehat dan Menarik di Era Pandemi 

Covid-19ò kali ini, generasi milenial di Indonesia mendapatkan informasi terkait memilih 

dan menggunakan Kosmetika dengan baik dan bijak khususnya selama mas pandemi 

Covid-19. 

   

Koordinasi Lintas Sektor BBPOM di Palangka Raya dengan Dewan 

Pengurus Wilayah (DPW) Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, 

Pos dan Logistik Indonesia (ASPERINDO) Kalimantan Tengah 

Rabu (24/06), Balai Besar POM Palangka 

Raya melakukan kunjungan ke Kantor 

DPW ASPERINDO Kalimantan Tengah. 

Kunjungan Kepala Bidang Penindakan 

BBPOM di Palangka Raya Mei Indarti, SF., 

Apt beserta Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

BBPOM di Palangka Raya disambut oleh 

Bambang selaku Ketua beserta Pengurus 

DPW ASPERINDO Kalimantan Tengah 

Periode 2018 sd 2022 bertempat diruang 

JNE Pusat Kota Palangka Raya. Dalam kunjungan ini bertujuan untuk menjalin 

silaturrahmi serta sinergi pembahasan kerjasama dukungan DPW ASPERINDO 

Kalimantan Tengah terkait Penyidikan Tindak Pidana Obat dan Makanan BBPOM di 

Palangka Raya. Dalam kesempatan ini Kepala Bidang Penindakan BBPOM di 

Palangka Raya turut menyampaikan sosialisasi mengenai Kesepakatan Bersama 

antara Badan POM RI dengan Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, Pos 

dan Logistik Indonesia tentang Koordinasi dan Tukar menukar informasi dalam rangka 

efektivitas pengawasan barang kiriman berupa obat dan makanan. Ketua DPW 

ASPERINDO Kalimantan Tengah menyambut baik dan bersinergi mendukung kegiatan 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan Tengah dalam rangka 

melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang beresiko terhadap kesehatan 

agar Obat dan Makanan aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat Kalimantan Tengah 

khususnya. 

Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan dan KIE (Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi) melalui Operasional Laboratorium Keliling dalam 

Rangka World Food Safety Day tahun 2020 Di Pasar Rakyat Kelurahan 

Tangkiling 

Dalam rangka meningkatkan intensifikasi pengawasan keamanan pangan dan KIE 

(Komunikasi, Informasi dan Edukasi), Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Di 

Palangka Raya melaksanakan operasional mobil keliling dan penyebaran informasi 

dalam rangka World Food Safety Day tahun 2020 dengan tema ñSafe Food in Marketò 

di Pasar Rakyat Kelurahan Tangkiling pada hari Senin tanggal 29 Juni 2020. 

Dalam kegiatan ini, petugas Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan 

pengambilan 25 (dua puluh lima) sampel secara acak yang diduga mengandung bahan 

berbahaya seperti boraks, formalin, rhodamin B dan Methanyl yellow dan dilakukan 

pengujian cepat (rapid test) terhadap 4 (empat) parameter tersebut. Pada kesempatan 

ini, petugas Balai Besar POM di Palangka Raya juga memberikan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi kepada para pedagang yang ada di Pasar Rakyat Tangkiling 
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untuk selalu ingat ñCEK KLIKò dan menjadi konsumen cerdas dalam memilih dan 

mengkonsumsi pangan. Selain itu, bersama petugas pengelola Pasar Rakyat 

Tangkiling juga melakukan penyebaran informasi dengan melakukan penempelan 

poster dan pemasangan spanduk tentang keamanan pangan dan keamanan pangan 

dalam masa pandemic Covid-19. Spanduk dan Poster yang dipasang memuat 

informasi antara lain 5 (lima) kunci keamanan pangan, Cek KLIK, tips cara berbelanja 

aman di pasar selama masa pandemi, tips hal-hal yang harus dilakukan setelah 

berbelanja di pasar, imbauan kepada para penjaja makanan saat mengolah dan 

menyajikan makanannya, bahkan sebagian bahasa yang digunakan dalam spanduk 

dan poster ini telah dikemas dalam bahasa daerah (bahasa dayak) untuk memudahkan 

pemahaman masyarakat tanpa mengubah makna yang ingin disampaikan. 

Melalui kegiatan ini diharapkan kepada para pedagang dan penjaja makanan mampu 

menghilangkan penggunaan bahan berbahaya pada pangan dan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat (komunitas pasar) baik penjual maupun pembeli dalam 

memilih pangan yang aman untuk dijual maupun dibeli. 

 

    

JULI 

Balai Besar POM di Palangka Raya hadiri Pemusnahan Barang Bukti 

Narkoba di Kantor Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah 

Kamis 2 Juli 2020, Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Dra. Trikoranti 

Mustikawati, Apt. menghadiri undangan Press Conference Pengungkapan Kasus dan 

Pemusnahan Barang Bukti Narkoba di halaman Kantor Kepolisian Daerah Kaimantan 

Tengah. Acara dipimpin oleh Kapolda Kalimantan Tengah Irjen Pol Dr Dedy Prasetyo, 

M.Hum.M.Si.MM. Barang Bukti yang dimusnahkan berupa 1.337,02 gram shabu hasil 

dari pengungkapan 10 kasus di wilayah Kota Palangka Raya, Kabupaten Kotawaringin 

Timur dan Kabupaten Gunung Mas. Dalam pengungkapan kasus narkoba, BBPOM di 

Palangka Raya berperan dalam melakukan pengujian barang bukti narkoba. Acara 

tersebut juga dihadiri oleh Kepala Kejaksaan Tinggi Kalimantan Tengah dan Kepala 

BNN Provinsi Kalimantan Tengah. 
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Milenial Palangka Raya Antusias Ikuti Webinar ñGenerasi Muda, Produktif, 

Cerdas dan Tolak Penyalahgunaan Obat di Era New Normalò dalam lanjutan 

Aksi Nasional Pemberantasan Obat Ilegal dan Penyalahgunaan Obat 

Selasa (14/07/2020) Badan POM 

menyelenggarakan Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi (KIE) melalui seminar 

online/webinar dengan tema ñGenerasi Muda, 

Produktif, Cerdas dan Tolak Penyalahgunaan 

Obat di Era New Normalò sebagai 

implementasi dari program strategi 

pencegahan Waspada Obat Ilegal dan 

Penyalahgunaan Obat, yang merupakan 

kelanjutan dari Aksi Nasional Pemberantasan 

Obat Ilegal dan Penyalahgunaan Obat yang telah dicanangkan oleh Presiden RI pada 

tahun 2017. 

Balai Besar POM di Palangka Raya mengundang 39 (tiga puluh sembilan) milenial di 

Kota Palangka Raya untuk mewakili Kalimantan Tengah menjadi peserta webinar ini. 

Selain para peserta dapat mengikuti secara mandiri dengan gadget pribadi di rumah 

masing-masing, Balai Besar POM di Palangka Raya juga menyediakan tempat di Aula 

Kantor Balai Besar POM di Palangka Raya untuk mengikuti webinar ini bersama-sama 

dengan generasi milenial di lingkungan Balai Besar POM di Palangka Raya. 39 (tiga 

puluh sembilan) milenial yang diundang meliputi 6 (enam) siswi SMA N 1 Kota 

Palangka Raya, 21 (dua puluh satu) mahasiswa Prodi D3 Farmasi Universitas 

Muhammadiyah Palangka Raya, 6 (enam) perwakilan anggota dan pengurus Pramuka 

Kwartir Cabang Kota Palangka Raya dan 6 (enam) generasi milenial di lingkungan 

Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Seluruh peserta antusias mengikuti 

webinar yang mengundang narasumber-

narasumber kompeten di bidangnya 

serta influencer yang tidak asing lagi di 

Indonesia. Webinar dibuka langsung oleh 

Kepala Badan POM Dr. Ir. Penny K. 

Lukito, MCP., kemudian dilanjutkan 

arahan dari Dra. Rita Endang, Apt., M.Kes 

selaku Deputi Bidang Pengawasan Obat 



 

30 

 

dan NAPPZA. Webinar yang dipandu oleh Host Tika Indria dari Kis FM ini 

mengundang narasumber antara lain Dr. Baby Siti Salamah, M.Psi. (Psikolog), dan 

influencer Jerome Polin, dr. Danar Wicaksono dan Bim Bim SLANK. 

ñBijak dan berhati-hatilah dalam mengakses informasi dari internet dan melakukan 

belanja daring. Jangan mudah termakan isu atau hoaks terutama Obat dan Makanan. 

Terutama generasi muda harus proaktif menjadi agen perubahan, dengan 

mengampanyekan adaptasi kebiasaan baru, waspada pada obat ilegal dan 

penyalahgunaan obat, tebarkan semangat positif untuk membangun negeri,ò pesan 

Kepala Badan POM RI. 

Harapan dengan dilaksanakannya webinar ini, generasi muda mampu menjadi 

generasi yang lebih produktif, lebih cerdas dan menolak penyalahgunaan obat terlebih 

lagi di Era Adaptasi Kebiasaan baru seperti saat ini. 

   

 

Tingkatkan Keamanan Pangan di Pasar Tradisional Balai Besar POM di 

Palangka Raya laksanakan Diseminasi Bimtek Cara Ritel Pangan yang Baik 

(CRPB)  

Rabu (22 Juli 2020) Dalam rangka menindaklanjuti hasil Bimtek Cara Ritel Pangan 

yang Baik (CRPB) di Pasar Tradisional yang telah diselenggarakan oleh Direktorat 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Badan POM pada tanggal 30 Juni 

2020, Balai Besar POM di Palangka Raya menyelenggarakan kegiatan diseminasi 

hasil bimtek Cara Ritel Pangan yang Baik (CRPB) di Pasar Tradisional yang 

diselenggarakan secara Online/Virtual menggunakan aplikasi Google Meet dan diikuti 

oleh 38 (tiga puluh delapan) peserta menggunakan gawai (HP/Laptop) di kantor / di 

rumah masing-masing peserta. 

Tujuan diseminasi bimbingan teknis ini adalah agar petugas pengelola pasar tradisonal 

dapat menerapkan melakukan pengawasan terhadap penerapan Cara Ritel Pangan 

yang Baik di Pasar Tradisional sesuai Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 Tentang Pedoman Cara Ritel 

Pangan Yang Baik di Pasar Tradisional dan Pedoman Produksi dan Distribusi Pangan 

Olahan Pada masa Status darurat Kesehatan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

di Indonesia tahun 2020. 

Narasumber pada kegiatan ini antara lain Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt. selaku 

Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya yang menyampaikan materi terkait 

ñKebijakan Keamanan Pangan Nasionalò. Narasumber berikutnya adalah Wiwik 

Wiranti, S.Si., Apt. selaku Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi yang 
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menyampaikan materi tentang ñPasokan Pangan yang Aman di Pasar Tradisionalò 

serta Vicky Agung Kresnanto, S.Farm., Apt. yang menyampaikan materi tentang 

ñPedoman CRPB di Pasar Tradisionalò. 

Kegiatan ini diikuti oleh 12 (dua belas) instansi terkait kegiatan Pasar Aman antara lain 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Palangka Raya, UPTD Pasar Kahayan, 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Barito Utara, Pedagang Pasar Blok 

R Kabupaten Kapuas, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kbaupaten Seruyan, 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Katingan, Dinas Kesehatan Kota 

Palangka Raya, Kab. Barito Utara, Kab. Barito Selatan, Kab. Katingan, Kab. 

Kotawaringin Timur serta perwakilan dari Kantor BPOM di Kab. Kotawaringin Barat dan 

Pegawai Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Harapan dilaksanakannya kegiatan ini adalah petugas pengelola pasar mampu 

berperan dalam pengelolaan Ritel Pangan di Pasar Tradisional (Pasar Rakyat), 

mengingat pasar tradisional merupakan ujung tombak keamanan pangan. Oleh karena 

itu, peningkatan kapasitas pelaku usaha ritel tradisional dengan menerapkan Cara 

Ritel Pangan yang Baik di Pasar Tradisional sangat penting. Bersama kita amankan 

pangan di pasar tradisional. 

 

Pengawasan Pangan melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling di 

Pasar Rajawali Kota Palangka Raya 

Kamis, 23 Juli 2020 Balai Besar POM di 

Palangka Raya kembali melaksanakan kegiatan 

Pengawasan Pangan di Pasar Rajawali Kota 

Palangka Raya melalui operasional Mobil 

Laboratorium Keliling. Pengawasan di tengah 

pandemi ini tentunya dilaksanakan dengan 

menggunakan APD dan tetap mengikuti aturan-

aturan yang telah ditentukan pemerintah. 

Sebanyak 25 (dua puluh lima) sampel pangan 

diuji dan masih ada 2 (dua) sampel yang positif 

mengandung bahan berbahaya formalin yaitu pada teri medan dan cumi kering. 

Kepada pedagang yang menjual bahan pangan yang positif mengandung bahan 

berbahaya diberikan pembinaan secara lisan agar tidak kembali menjual bahan 

pangan tersebut, karena sangat merugikan masyarakat dan beresiko terhadap 

kesehatan. 

Pada saat yang bersamaan juga dilakukan 

KIE (komunikasi, Informasi dan Edukasi) 

kepada para penjual pangan yang bertujuan 

untuk memberikan informasi terkait 

Keamanan Pangan seperti pengenalan 

bahan berbahaya yang sering 

disalahgunakan dalam pangan dan hal-hal 

yang perlu diperhatikan saat berjualan di 

masa pandemi covid-19 seperti saat ini. 

Selanjutnya laporan hasil pengasawan akan 

disampaikan kepada lintas sektor terkait 
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untuk ditindaklanjuti sehingga harapannya tidak ditemukan lagi bahan berbahaya yang 

ada dalam pangan. 

Balai Besar POM di Palangka Raya akan selalu Hadir untuk Melindungi masyarakat 

Kalimantan Tengah dari Pangan yang beresiko terhadap Kesehatan. 

   

Penyemprotan Disinfektan dalam Upaya Mencegah Penyebaran Covid-19 di 

Kantor BBPOM di Palangka Raya 

Pada hari Jumat (24/07/2020) dilakukan penyemprotan 

disinfektan rutin secara menyeluruh pada tiap sudut 

bangunan kantor Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Penyemprotan disinfektan ini merupakan penyemprotan 

yang ke-7 kali dimana sebelumnya dilakukan tanggal 23 

Maret 2020, 08, 29 April dan 10 Juli 2020. 

Penyemprotan dilakukan setelah jam kerja dengan tujuan 

untuk mencegah penyebaran Covid-19 di lingkungan 

Balai Besar POM di Palangka Raya. Kegiatan ini 

merupakan rangkaian upaya Balai Besar POM di 

Palangka Raya bersamaan dengan diberlakukannya 

WFH (work from home) dan penyesuaian jam layanan 

publik di Kantor Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Harapan dengan dilakukannya WFH, penyesuaian jam 

layanan publik dan penyemprotan disinfektan maka 

penyebaran Covid-19 di lingkungan Balai Besar POM 

di Palangka Raya dapat dihindari. 

Bersama kita bisa, lawan penyebaran Covid-19 dengan 

tetap di rumah, menerapkan hidup bersih dan sehat, 

makan makanan aman dan bergizi, sering cuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir, serta pakai 

masker saat aktivitas di luar rumah. 

Balai Besar POM Di Palangka Raya dan Loka POM Kotawaringin Barat 

Tingkatkan Kapasitas Dalam Hal Penyelidikan dan Penyidikan Bidang 

Penindakan dengan Webinar Teknik Interogasi 

Senin (27/07), Balai Besar POM Palangka Raya dan Loka POM Kotawaringin Barat 

melaksanakan webinar online dengan Tema Teknik Interogasi Deteksi Perilaku 

Bohong Non Verbal bekerja sama dengan Infobank Institute Research, Advisory, 

Learning & Developing Jakarta dalam rangka peningkatan kapasitas penyelidikan dan 

penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan. Kegiatan webinar diikuti oleh Kepala 

Bidang Penindakan, Kepala Bidang Pemeriksaan, PPNS  Bidang Penindakan BBPOM 

di Palangka Raya, PPNS Loka POM Kotawaringin Barat beserta beberapa staf yang 

melaksanakan fungsi penyelidikan di BBPOM Palangka Raya dan Loka POM 

Kotawaringin Barat. Dalam materi yang disampaikan kurang lebih 6 jam, peserta 

webinar diajak untuk memahami konsep kebohongan, area ukur kebohongan, analisis 

perilaku dalam human lie detector, analisis ekspresi wajah, analisis bahasa tubuh serta 

analisis perilaku dalam interview. 

Antusiasme peserta terlihat dengan keseriusan dalam mengikuti serta mempraktekkan 

teori melalui studi kasus yang disampaikan selama pelatihan berlangsung. 
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Pelaksanaan pelatihan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kompetensi yang 

handal petugas intelijen maupun PPNS dalam mengungkap tindak pidana bidang obat 

dan makanan di Balai Besar POM Palangka Raya dan Loka POM Kotawaringin Barat. 

   
 

Publikasi Standar Pelayanan Publik Balai Besar POM di Palangka Raya 

Dalam rangka meningkatkan layanan publik, Balai Besar POM di Palangka Raya 

mempublikasikan Standar Pelayanan Publik melalui subsite Balai dan media sosial 

official Balai Besar POM di Palangka Raya. 

 

AGUSTUS 

Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan dalam Rangka Program Desa 

Pangan Aman di Kabupaten Katingan Balai Besar POM di Palangka Raya 

Dalam rangka meningkatkan kemandirian masyarakat desa dalam menjamin 

pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan 

sekaligus memperkuat ekonomi desa, pada tahun 2020 Balai Besar POM di Palangka 

Raya melaksanakan Program Desa Pangan Aman di Kabupaten Katingan. Dalam 

upaya meningkatkan kompetensi petugas keamanan pangan desa mendampingi 

komunitas desanya dalam menerapkan prinsip keamanan pangan, pada tanggal  5-6 

Agustus 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan kegiatan Bimbingan 

Teknis Kader Keamanan Pangan di Kabupaten Katingan. 

Kegiatan ini diikuti oleh 50 (lima puluh) peserta yang terdiri dari masing-masing 5 (lima) 

orang Kader Sekolah, Kader Keluarga dan Kader Remaja dari 3 (tiga) desa yang akan 

diintervensi, yaitu Desa Tumbang Tarusan , Desa Tewang Rangkang dan Desa 

Tewang Karangan serta 5 (lima) orang petugas PKP/DFI Dinas Kesehatan Kabupaten 
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Katingan. Kegiatan ini dibuka oleh Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya, Ibu 

Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt. 

Melalui pelatihan ini diharapkan kompetensi kader desa tentang keamanan pangan 

dapat ditingkatkan sehingga dapat terus mengawal pelaksanaan keamanan pangan di 

desa secara berkelanjutan. Pelatihan ini tidak hanya untuk meningkatkan kompetensi 

kader desa dalam hal keamanan pangan, tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan 

kader desa dalam berkomunikasi dan menerapkan manajemen kegiatan sehingga 

program Desa Pangan Aman dapat terlaksana dengan baik. 

 
 

BBPOM Palangka Raya menjadi narasumber pada kegiatan Pelatihan 

Kewilayahan POLRI TA 2020 Di SPN (Sekolah Polisi Negara) POLDA 

Kalimantan Tengah 

Senin 10 Agustus 2020, Balai Besar POM di 

Palangka Raya dalam hal ini diwakili oleh Mei 

Indarti, SF.Apt Kepala Bidang Penindakan 

menyampaikan materi dengan judul ñPeran 

BPOM dalam Proses Penyidikan Tindak Pidana 

Narkoba di Provinsi Kalimantan Tengahò 

bertempat di aula SPN (Sekolah Polisi Negara) 

Cilik Riwut Polda Kalimantan Tengah. Pelatihan 

ini melibatkan personel dari Polsek maupun 

Polres dijajaran Polda Kalimantan Tengah dari 

semua fungsi. Adapun tujuan dari pelatihan ini adalah untuk peningkatan wawasan 

berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba. 

Dalam kesempatan tersebut, narasumber menyampaikan peran aktif BBPOM di 

Palangka Raya dalam melakukan penyidikan Obat dan Makanan diwilayah Kalimantan 

Tengah. Di samping itu disampaikan juga dukungan BBPOM di Palangka Raya dalam 

proses penyidikan tindak pidana narkoba khususnya yang dilakukan oleh pihak 

kepolisian, antara lain layanan pengujian sampel barang bukti, pemberian keterangan 

ahli dan keaktifan dalam memenuhi undangan gelar perkara. 

Dalam kondisi pandemi covid 19, Balai Besar POM di Palangka Raya akan terus 

berkomitmen untuk memberikan ñservice excellentò baik kepada lintas sector maupun 

masyarakat dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan 
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Bimbingan Teknis Petugas Pasar dalam rangka menuju kemandirian Pasar 

dalam mencegah peredaran Bahan Berbahaya Tahun 2020 

Pada 19 Agustus 2020, dalam rangka 

memberdayakan komunitas pasar 

dalam melaksanakan pengawasan 

keamanan pangan pasar secara 

mandiri, maka perlu dilakukan 

bimbingan teknis kepada petugas 

pengelola pasar atau dinas yang 

membawahi pasar agar peredaran 

bahan berbahaya di pasar dapat 

dikendalikan. Tujuan dilaksanakan 

bimtek ini antara lain untuk melatih petugas pengelola pasar agar dapat melakukan 

pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan maupun produk pangan yang 

diduga mengandung bahan berbahaya di pasar yang dikelolanya melalui pengambilan 

contoh dan pengujian cepat menggunakan test kit. Serta untuk membuat pelaporan 

hasil pengawasan yang akan disampaikan ke Balai Besar/ Balai POM. 

Kegiatan ini diikuti oleh 10 petugas pasar 

yang terdiri dari 5 petugas Pasar 

Kasongan dan 5 petugas Pasar Plaza 

Beringin Buntok. Narasumber kegiatan ini 

berjumlah 3 (tiga) orang yang terdiri dari 

Ibu Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt. 

selaku Kepala Balai Besar POM di 

Palangka Raya, yang menyampaikan 

materi tentang Program Pasar Aman dari 

Bahan Berbahaya, Ibu Wiwik Wiranti, 

S.Si., Apt.  selaku Kepala Bidang Infokom BBPOM di Palangka Raya yang 

menyampaikan materi tentang Pengetahuan Bahan Berbahaya dan Vicky Agung 

Kresnanto, S.Farm., Apt. yang menyampaikan materi tentang Cara Sampling, Cara 

Pengujiang menggunakan rapid test-kit dan Monitoring Evaluasi. 

Kegiatan bimtek ini berlangsung dengan lancar dibuktikan dengan antusiasme peserta 

selama mengikuti bimtek. Setelah bimtek ini dilaksanakan diharapkan para petugas 

yang telah memiliki kemampuan dan pengatahuan terkait bahan berbahaya dapat 

melakukan pengawasan secara mandiri di pasar masing-masing. 
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Wujudkan Sinergisme Lintas Sektor, BBPOM di Palangka Raya menghadiri 

undangan Kejaksaan Negeri Palangka Raya pada pemusnahan Barang 

Bukti Perkara Tindak Pidana Umum Tahun 2020 

Selasa (25/08), Balai Besar POM di Palangka Raya dalam hal ini diwakili oleh Kepala 

Bidang Penindakan Balai Besar POM di Palangka Raya Mei Indarti, SF., Apt 

menghadiri undangan Pemusnahan Barang Bukti Perkara Tindak Pidana Umum Yang 

Telah Mempunyai Kekuatan Hukum Tetap (inkracht) Tahun 2020 dihalaman Kantor 

Kejaksaan Negeri Palangka Raya. Acara dipimpin oleh Kepala Kejaksaan Negeri 

Palangka Raya Zet Tadung Allo, S.H., M.H. Acara tersebut juga dihadiri oleh unsur dari 

Satuan Narkoba Polresta Palangka Raya, BNN Kota Palangka Raya, Dinas Kesehatan 

Kota Palangka Raya, Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya dan Kejaksaan 

Tinggi Provinsi Kalimantan Tengah. Barang Bukti yang dimusnahkan berupa Narkotika 

jenis shabu dan tablet mengandung carisoprodol, Kosmetik, Alat kesehatan, Senjata 

api rakitan, Bahan berbahaya berupa Mercury, handphone dan timbangan, serta alat 

judi hasil dari pengungkapan kasus di wilayah Kota Palangka Raya periode Januari 

2019 sd April 2020. Termasuk dalam pemusnahan tersebuta dalah Barang Bukti hasil 

pengungkapan kasus yang ditangani oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil BBPOM di 

Palangka Raya. Balai Besar POM di Palangka Raya berkomitmen akan terus 

meningkatkan sinergitas dengan stakeholder dalam melakukan pengawasan Obat dan 

Makanan. 

 
Kampanye Pasar Aman dari Bahan Berbahaya di Pasar Kasongan Kab. 

Katingan 

Selasa 25/08/20 Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan Kampanye Pasar 

Aman dari Bahan Berbahaya di Pasar Kasongan Kab. Katingan. Beberapa rangkaian 

kegiatan dalam Kampanye kali ini antara lain adalah (1) Penyebaran informasi melalui 

leaflet dan brosur tentang bahan berbahaya Formalin, Boraks, Rhodamin-B dan 

Methanil Yellow dan (2) Penempelan spanduk dan poster Bahaya Bahan Berbahaya, 

Tips Belanja Sayur dan Buah, Cek KLIK, dan 5 Kunci Keamanan Pangan. 

Kampanye ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat terutama 

pengunjung Pasar Kasongan tentang Bahan Berbahaya yang sering disalahgunakan 

dalam Pangan. Diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan ini pemahaman 

masyarakat tentang Bahan Berbahaya bertambah sehingga masyarakat lebih peduli 

terhadap pangan yang akan dibeli. Kesadaran masyarakat akan pentingnya memilih 
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pangan yang aman dari Bahan Berbahaya, akan menurunkan angka permintaan 

masyarakat terhadap bahan pangan yang terbukti tercemar bahan berbahaya. 

Penurunan permintaan masyarakat diharapkan dapat menjadi salah satu langkah 

untuk meminimalkan peredaran bahan berbahaya di Pasar Tradisional. Dengan 

menurunnya permintaan masyarakat, maka penjual tidak lagi menjual bahan yang 

terbukti tercemar bahan berbahaya. Cara ini dirasa lebih efektif untuk memotong mata 

rantai peredaran bahan berbahaya yang sering disalahgunakan dalam pangan. 

Kampanye yang dimulai pukul 07.00 - 09.00 WIB ini berlangsung dengan lancar dan 

sukses terbukti dengan tingginya antusiasme masyarakat komunitas Pasar Kasongan. 

Banyak masyarakat akhirnya mengetahui bahwa beberapa pangan yang biasa dibeli 

ternyata berpotensi tercemar bahan berbahaya. Sehingga kedepannya masyarakat 

dapat lebih waspada dan peduli dengan bahan-bahan pangan yang akan dibeli. Mari 

bersama kita bebaskan Pasar Tradisional dari penyalahgunaan Bahan Berbahaya 

dalam Pangan. 

    
 

 

 

Pendampingan pengelolaan DAK kepada Kabupaten/Kota penerima DAK 

BPOM tahun 2020 di Provinsi Kalimantan Tengah 

Badan Pengawas Obat dan Makanan 

mengajukan Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020 

yang ditujukan untuk  277 Kabupaten/Kota di 

seluruh wilayah Indonesia. DAK Pengawasan 

Obat dan Makanan tahun 2020 in merupakan 

DAK tahun pertama yang diberikan kepada 

pemda terkait pengawasan Obat dan 

Makanan termasuk kepada 8 kabupaten/kota 

di Kalimantan Tengah. 

Direktorat Pengawasan Risiko Rendah dan 

Sedang sebagai pencetus DAK Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020 
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khususnya di bidang Pangan memiliki kewenangan untuk menjamin pengawasan obat 

dan makanan terutama tindak lanjut pengawasan Pangan Industri Rumah Tanga 

(PIRT) berjalan dengan baik. Untuk mengawal pemberian DAK tersebut, Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang melakukan pendampingan/supervisi 

pengelolaan DAK kepada Kabupaten/Kota penerima DAK BPOM tahun 2020, pada 

tanggal 26-27 Agustus 2020 yang dibuka dan diarahkan langsung oleh Deputi Bidang 

Pengawasan Pangan Olahan Dra. Reri Indriani, Apt., M.Si. 

Pendampingan ini dilakukan secara daring 

maupun luring kepada 3 Propinsi, yaitu Jawa 

Tengah, Kalimantan Barat dan Kalimantan 

Tengah. Pada kegiatan ini, BBPOM di 

Palangka Raya berkesempatan 

mengkoordinir pelaksanaan pertemuan 

secara luring di Aula BBPOM di Palangka 

Raya. Kegiatan luring ini dihadiri oleh Kepala 

Dinas Kesehatan Kabupaten Barito Selatan, 

Plt. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Barito Utara, serta pejabat pembuat 

kebijakan dan pejabat teknis penanggung 

jawab kegiatan dari Kabupaten Kotawaringin Timur, Katingan dan kota Palangka Raya. 

Dengan adanya kegiatan ini, BPOM berharap kabupaten/kota penerima DAK BPOM 

tahun 2020 dapat segera melakukan langkah-langkah tindak lanjut untuk 

meningkatkan realisasi kegiatan triwulan 3 dan 4, meningkatkan koordinasi dan 

komunikasi dengan BBPOM/Loka POM setempat agar pelaksanaan kegiatan DAK 

BPOM tahun 2020 dapat dilakukan secara maksimal. 

   

 

Audit Surveilan QMS ISO 9001:2015 Balai Besar POM di Palangka Raya 

Program reformasi birokrasi penataan dan penguatan tata laksana mendukung kinerja 

Balai Besar POM di Palangka Raya sebagai organisasi penyelenggara pelayanan 

publik. Tata laksana merupakan salah satu area perubahan dalam reformasi birokrasi 

yang perlu dilakukan penataan dan penguatan melalui penerapan Sistem Manajemen 

Mutu (Quality Management System). Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 yang 

saat ini diterapkan Balai Besar POM di Palangka Raya bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas sistem, proses, dan prosedur kerja yang jelas, efektif, efisien, 

dan terukur demi tercapainya birokrasi yang efektif dan efisien. 

Dalam penerapan Sistem Manajemen Mutu, salah satu siklus yang harus dilalui Balai 

Besar POM di Palangka Raya adalah Audit Surveilan QMS ISO 9001:2015 yang pada 

tahun ini dilaksanakan selama 2 (dua) hari tanggal 26-27 Agustus 2020 dengan auditor 

dari TUV-Rheinland Bp. Dian Ardian Kumala sebagai Ketua Tim 

Pembukaan Audit Surveilan dilaksanakan pada Hari Rabu Tanggal 26 Agustus 2020 

dibuka secara langsung oleh Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya, Dra. 

Trikoranti Mustikawati, Apt dihadiri oleh perwakilan pejabat struktural, fungsional, Tim 

MR dan Auditor Internal. Pada sambutannya, Kepala Balai menyampaikan profil Balai 

Besar POM di Palangka Raya, isu-isu strategis, inovasi dan aspek positif yang telah 

dilakukan untuk menunjang kinerja dan peningkatan berkelanjutan. 
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Audit dilaksanakan pada seluruh aspek managemen dan teknis di semua Bagian dan 

Bidang untuk melihat kesesuaian implementasi QMS ISO 9001:2015. Pelaksanaan 

Audit berjalan lancar dan Balai Besar POM di Palangka Raya berhasil 

mempertahankan sertifikat QMS ISO 9001:2015 yang berarti diakui konsisten 

menerapkan dan mengimplementasikan Sistem Managemen Mutu  ISO 9001:2015. 

    
 

Pengawasan Pangan melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling di 

Kelurahan Kelampangan Kota Palangka Raya 

Senin, 31 Agustus 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya kembali melaksanakan 

kegiatan Pengawasan Pangan di Kelurahan Kelampangan Kota Palangka Raya 

melalui operasional Mobil Laboratorium Keliling. Pengawasan di tengah pandemi ini 

tentunya dilaksanakan dengan menggunakan APD dan tetap mengikuti aturan-aturan 

yang telah ditentukan pemerintah. Sebanyak 26 (dua puluh enam) sampel pangan diuji 

dan masih ada 2 (dua) sampel yang positif mengandung bahan berbahaya formalin 

yaitu pada teri asin dan cumi asin. Pengawasan pangan dilakukan terhadap toko ritel 

yang menjual pangan dan pedagang kreatif lapangan di lingkungan kelurahan 

Kelampangan. 

Pada saat yang bersamaan juga dilakukan KIE (komunikasi, Informasi dan Edukasi) 

kepada para penjual pangan yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait 

Keamanan Pangan seperti pengenalan bahan berbahaya yang sering disalahgunakan 

dalam pangan dan hal-hal yang perlu diperhatikan saat berjualan di masa pandemi 

covid-19 seperti saat ini. Selanjutnya laporan hasil pengasawan akan disampaikan 

kepada lintas sektor terkait untuk ditindaklanjuti sehingga harapannya tidak ditemukan 

lagi bahan berbahaya yang ada dalam pangan. Balai Besar POM di Palangka Raya 

akan selalu Hadir untuk Melindungi masyarakat Kalimantan Tengah dari Pangan yang 

beresiko terhadap Kesehatan. 
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Bimbingan Teknis dan Pelayanan Registrasi Pangan Olahan 2020 secara 

Daring dan Luring terhadap pelaku usaha UMKM pangan di Provinsi 

Kalimantan Tengah 

Balai Besar POM di Palangka Raya pada 

tanggal 31 Agustus 2020 dan 01 September 

2020 bersama dengan Direktorat Registrasi 

Pangan Olahan Badan POM RI melaksanakan 

Bimbingan Teknis dan Pelayanan Registrasi 

Pangan Olahan 2020 secara Daring dan Luring 

terhadap pelaku usaha UMKM pangan. 

Pelaksanaan acara ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang 

pendaftaran pangan olahan serta memberikan 

pelayanan prima terkait permasalahan pendaftaran pangan olahan kepada pelaku 

usaha. Di harapkan kegiatan ini dapat memberikan solusi bagi pelaku usaha 

khususnya UMKM dalam mendaftarkan produk yang akan diedarkan. 
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SEPTEMBER 

Seleksi SKB CPNS Badan POM Tahun 2019 

Selasa 01/09/2020. Rekruitmen CPNS 2019 Badan 

POM kembali dilanjutkan setelah sebelumnya 

tertunda pelaksanaannya meskipun saat ini masih 

dalam kondisi pandemik Covid-19 di Indonesia. 

Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) melalui Computer 

Assisted Test (CAT) yang dilaksanakan di Palangka 

Raya bertempat di UPT BKN Palangka Raya. Jumlah 

peseta yang mengikuti seleksi untuk formasi Badan POM sebanyak 5 orang. 

Sebagai langkah persiapan awal untuk pelaksanaan SKB ini, Kepala Balai Besar POM 

di Palangka Raya melakukan koordinasi dengan Kepala UPT BKN Palangka Raya 

mengenai teknis pelaksanaan dan persiapan yang harus dilakukan. CAT SKB 

dilaksanakan pada Selasa, 1 September 2020 menerapkan protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 mulai dari peserta datang sampai dengan pelaksanaan tes. 

Score peserta dapat disaksikan secara live-streaming pada akun youtube UPT BKN 

Palangka Raya. 

Proses seleksi CPNS Badan POM dilaksanakan secara transparan dan tanpa dipungut 

biaya apapun. Peserta agar berhati-hati dengan pihak lain yang menawarkan bantuan 

dan/atau menjanjikan kelulusan dalam seleksi CPNS Badan POM. 

 
 

Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan dalam Rangka Program Desa 

Pangan Aman di Kabupaten Barito Selatan Balai Besar POM di Palangka 

Raya 

Dalam rangka meningkatkan kemandirian 

masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan 

kebutuhan pangan yang aman sampai pada 

tingkat perseorangan sekaligus memperkuat 

ekonomi desa, pada tahun 2020 Balai Besar 

POM di Palangka Raya melaksanakan Program 

Desa Pangan Aman di Kabupaten Barito. Dalam 

upaya meningkatkan kompetensi petugas 

keamanan pangan desa mendampingi 

komunitas desanya dalam menerapkan prinsip 

keamanan pangan, pada tanggal  2-3 

September 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan kegiatan 

Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan di Kabupaten Katingan. Kegiatan ini 



 

42 

 

dilaksanakan dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan (cek suhu tubuh 

sebelum memasuki ruangan pertemuan, cuci tangan dan tetap menjaga jarak selama 

kegiatan berlangsung) 

Kegiatan ini diikuti oleh 35 (Tiga puluh lima) peserta yang terdiri dari masing-masing 5 

(lima) orang Kader Sekolah, Kader Keluarga dan Kader Remaja dari 2 (dua) desa yang 

akan diintervensi, yaitu Desa Pamait dan Desa Danau Sadar serta 4 (empat) orang 

petugas PKP/DFI Dinas Kesehatan Kabupaten Barito Selatan dan 1 (satu) orang 

petugas Balai Besar POM di Palangka Raya. Kegiatan ini dibuka oleh Kepala Bidang 

Infokom Balai Besar POM di Palangka Raya, Ibu Wiwik Wiranti, S.Si, Apt. Dalam 

kegiatan ini juga diberikan paket test kit pengujian parameter uji bahan berbahaya 

Boraks, Formalin, Rhodamin B dan Methanyl Yellow kepada masing-masing desa 

untuk membantu pelaksanakan pengawasan pangan oleh Kader Keamanan Pangan 

Desa terhadap penyalahgunaan bahan berbahaya di Desa Pamait dan Desa Danau 

Sadar. 

Melalui pelatihan ini diharapkan kompetensi 

kader desa tentang keamanan pangan dapat 

ditingkatkan sehingga dapat terus mengawal 

pelaksanaan keamanan pangan di desa secara 

berkelanjutan. Pelatihan ini tidak hanya untuk 

meningkatkan kompetensi kader desa dalam 

hal keamanan pangan, tetapi juga untuk 

meningkatkan kemampuan kader desa dalam 

berkomunikasi dan menerapkan manajemen 

kegiatan sehingga program Desa Pangan 

Aman dapat terlaksana dengan baik. 

    

 

Penghargaan Kepala Kanwil DJKN atas Peran Aktif Penggunaan BMN 

dalam upaya Penanggulangan Pandemi Covid-19 kepada BBPOM di 

Palangka Raya 

Pada Hari Selasa Tanggal 8 September 

2020 BBPOM Palangka Raya 

mendapat kunjungan dari Bapak 

Ferdinan Lengkong selaku Kepala 

Kanwil DJKN Kalimantan Selatan dan 

Tengah beserta Tim dari Kanwil DJKN 

Kalsel-Teng dan KPKNL Palangka 

Raya. Kunjungan dalam rangka 

memberikan penghargaan kepada Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Palangka Raya ñAtas peranan aktif 

penggunaan Barang Milik Negara dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19 di 

Kalimantan Tengahò. Selain itu beliau menyampaikan dengan adanya silaturahmi ini 

semoga akan terus terjalin hubungan baik dan kerjasama terkait pengelolaan Barang  
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Milik Negara (BMN). 

Kunjungan dan Penghargaan diterima 

langsung oleh Kepala Balai Besar POM di 

Palangka Raya, Dra. Trikoranti 

Mustikawati, Apt. Beliau menyampaikan 

ucapan terima kasih atas penghargaan 

yang telah diberikan dan menyatakan 

bahwa hal tersebut merupakan peran 

nyata Balai Besar POM di Palangka Raya 

dalam kerjasama penanganan Covid-19 di 

Kalimantan Tengah. 

Pada tanggal 11 Mei 2020 yang lalu BBPOM Palangka Raya melakukan serah terima 

pinjam pakai Barang Milik Negara PCR (Polymerase Chain Reaction) beserta alat 

pendukung lainnya ke RSUD dr. Doris Sylvanus dalam rangka percepatan 

penanganan Covid-19. 

    

Pelaksanaan SKB Wawancara Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

Sebagai kelanjutan Seleksi Kemampuan Bidang CPNS Tahun 2019, Badan POM 

melaksanakan tes wawancara melalui daring. Rabu, tanggal 9 September 2020, tes 

wawancara bagi peserta yang memilih tempat pelaksanaan dibawah koordinasi Balai 

POM di Palangka Raya dilakukan melalui daring dimana 4 orang mengikuti wawancara 

daring di tempat tinggal masing-masing dan 1 orang mengikuti tes wawancara di 

Kantor BBPOM Palangka Raya dengan tetap mengikuti protokol kesehatan. 

Wawancara dilakukan oleh petugas yang telah ditunjuk oleh Badan POM. Kegiatan 

wawancara berlangsung lancar dan tertib dengan fasilitasi BBPOM di Palangka Raya. 

   
 

Tingkatkan Kepedulian dan Pengetahuan Pedagang Pasar Plaza Beringin 

terhadap Bahan Berbahaya melalui Penyuluhan Komunitas Pasar di Kab. 

Barito Selatan 

Dalam rangka meningkatkan kepedulian dan 

pengetahuan pedagang pasar tentang 

keamanan pangan di pasar maka perlu 

dilakukan penyuluhan kepada pedagang 

pasar. Hal tersebut ditempuh dengan cara 

melakukan sosialisasi aksi Pasar Aman dari 

Bahan Berbahaya kepada komunitas pasar, 

khususnya para pedagang pasar. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kesadaran 

pedagang pasar agar tidak menjual bahan 
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yang dilarang untuk pangan ataupun produk-produk yang mengandung bahan 

berbahaya yang dilarang untuk pangan. 

Kegiatan Penyuluhan Pedagang Pasar ini dilaksanakan pada tanggal 9 September 

2020 di Aula Hotel Afiat Jl. Pelita Raya No. 57, Buntok Kabupaten Barito Selatan. 

Acara dibuka secara resmi oleh Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Balai Besar 

POM di Palangka Raya, Wiwik Wiranti, S.Si., Apt dan dihadiri oleh 50 (lima puluh) 

peserta dari Komunitas Pedaganag Pasar Plaza Beringin, Buntok Kab. Barito Selatan. 

Kegiatan ini merupakan salah satu tahapan dari Program Pasar Aman dari Bahan 

Berbahaya Tahun 2020. 

Metodologi yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu: ceramah, diskusi/tanya jawab 

dan penayangan video dokumenter tentang peredaran bahan berbahaya di pasar, 

program pasar Aman dari Bahan Berbahaya dan contoh penerapan Adaptasi 

Kebiasaan Baru di beberapa Pasar Tradisional di Indonesia. 

Narasumber kegiatan ini berjumlah 4 (empat) 

orang yang terdiri dari Wiwik Wiranti, S.Si., 

Apt. selaku Kepala Bidang Infokom BBPOM 

di Palangka Raya yang menyampaikan 

materi tentang Program Pasar Aman dari 

Bahan Berbahaya dan Vicky Agung 

Kresnanto, S.Farm., Apt selaku 

Penanggungjawab Program Pasar Aman dari 

Bahan Berbahaya yang menyampaikan 

materi tentang Bahan Berbahaya dalam 

Pangan. Sedangkan narasumber dari lintas 

sektor terkait yaitu Kepala UPTD Pasar Plaza Beringin Kab. Barito Selatan Bapak 

Eshadipraja, S.E. yang menyampaikan materi tentang Program Pengembangan Pasar 

Tradisional di Kab. Barito Selatan dan Ibu Ike Christina Dewi, S.K.M., M.Si perwakilan 

dari Dinas Kesehatan Kab. Barito Selatan yang menyampaikan materi tentang Hygiene 

dan Sanitasi di Pasar (Pasar Sehat). 

   

Kampanye Pasar Aman dari Bahan Berbahaya di Pasar Plaza Beringin Kab. 

Barito Selatan 

Kamis 10/09/20 Balai Besar POM di Palangka Raya bersama dengan Dinas 

Kesehatan Kab. Barito Selatan melaksanakan Kampanye Pasar Aman dari Bahan 

Berbahaya di Pasar Plaza Beringin Kab. Barito Selatan. Beberapa rangkaian kegiatan 

dalam Kampanye kali ini antara lain adalah (1) Penyebaran informasi melalui leaflet 

dan brosur tentang bahan berbahaya Formalin, Boraks, Rhodamin-B dan Methanil 

Yellow dan (2) Penempelan spanduk dan poster Bahaya Bahan Berbahaya, Tips 

Belanja Sayur dan Buah, Cek KLIK, dan 5 Kunci Keamanan Pangan. 

Kampanye ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat terutama 

pengunjung Pasar Plaza Beringin Kab. Barito Selatan tentang Bahan Berbahaya yang 

sering disalahgunakan dalam Pangan. Diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan 

ini pemahaman masyarakat tentang Bahan Berbahaya bertambah sehingga 

masyarakat lebih peduli terhadap pangan yang akan dibeli. Kesadaran masyarakat 

akan pentingnya memilih pangan yang aman dari Bahan Berbahaya, akan 

menurunkan angka permintaan masyarakat terhadap bahan pangan yang terbukti 
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tercemar bahan berbahaya. Penurunan permintaan masyarakat diharapkan dapat 

menjadi salah satu langkah untuk meminimalkan peredaran bahan berbahaya di Pasar 

Tradisional. Dengan menurunnya permintaan masyarakat, maka penjual tidak lagi 

menjual bahan yang terbukti tercemar bahan berbahaya. Cara ini dirasa lebih efektif 

untuk memotong mata rantai peredaran bahan berbahaya yang sering disalahgunakan 

dalam pangan. 

Kampanye yang dimulai pukul 07.30 - 10.30 WIB ini berlangsung dengan lancar dan 

sukses terbukti dengan tingginya antusiasme masyarakat komunitas Pasar Plaza 

Beringin Kab. Barito Selatan. Banyak masyarakat akhirnya mengetahui bahwa 

beberapa pangan yang biasa dibeli ternyata berpotensi tercemar bahan berbahaya. 

Sehingga kedepannya masyarakat dapat lebih waspada dan peduli dengan bahan-

bahan pangan yang akan dibeli. Mari bersama kita bebaskan Pasar Tradisional dari 

penyalahgunaan Bahan Berbahaya dalam Pangan. 

 
 

Bimbingan Teknis Internal Audit ISO 9001:2015 Integrated SNI ISO/IEC 

17025:2017 Balai Besar POM di Palangka Raya 

Program reformasi birokrasi penataan dan penguatan tata laksana mendukung kinerja 

Balai Besar POM di Palangka Raya sebagai organisasi penyelenggara pelayanan 

publik. Tata laksana merupakan salah satu area perubahan dalam reformasi birokrasi 

yang perlu dilakukan penataan dan penguatan melalui penerapan Sistem Manajemen 

Mutu (Quality Management System). Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 yang 

saat ini diterapkan Balai Besar POM di Palangka Raya terintegrasi  dengan ISO/IEC 

17025:2017 bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem, proses, dan 

prosedur kerja yang jelas, efektif, efisien, dan terukur demi tercapainya birokrasi yang 

efektif dan efisien. Salah satu evaluasi penerapannya dilakukan melalui 

mekanisme Audit Internal Sistem Mutu.  

Adanya kepentingan penerapan kedua 

ISO tersebut secara simultan dalam hal 

implementasi di bidang pengujian 

(laboratorium) memerlukan interpretasi 

yang sejalan saat dilakukan evaluasi oleh 

auditor internal. Oleh karena itu 

diperlukan auditor internal yang 

kompeten dan paham tentang model 

pengelolaan laboratorium berbasis ISO 
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17025:2017 sekaligus ISO 9001:2015. Hal ini yang mendasari perlunya dilakukan 

Bimbingan Teknis Internal Audit ISO 9001:2015 Integrated SNI ISO/IEC 17025:2017 

Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Bimbingan teknis ini bertujuan untuk mendapatkan auditor internal yang memiliki 

kualifikasi dan kompetensi untuk melakukan audit internal ISO 9001:2015 Integrated 

SNI ISO/IEC 17025:2017. Bimbingan Teknis diselenggarakan dalam tiga hari, yaitu 

hari Senin s.d Rabu, tanggal 14 s.d 16 September 2020, bertempat di Aula BBPOM di 

Palangka Raya. 

Narasumber berasal dari TUV-Rheinland, 

Bp. Nurdiansyah Yusup. Peserta pelatihan 

terdiri dari perwakilan auditor internal, 

calon auditor internal, MR sistem mutu dan 

pejabat struktural sebanyak 20 orang. 

Pelaksanaan bimbingan teknis berjalan 

lancar dengan pemaparan materi dari 

narasumber, diskusi, praktek audit internal 

dan post-test, diharapkan menambah 

kompetensi auditor internal Balai Besar POM di Palangka Raya baik dalam hal kualitas 

dan kuantitas. 

    

 

Tingkatkan Pemahaman Pedagang Pasar Kasongan terhadap Bahan 

Berbahaya yang disalahgunakan dalam Pangan melalui Penyuluhan 

Komunitas Pasar di Kab. Katingan 

Kamis 17 September 2020 Balai 

Besar POM di Palangka Raya melaksanakan 

salah satu rangkaian kegiatan Program 

Pasar Aman dari Bahan Berbahaya yaitu 

Penyuluhan Komunitas Pasar. Kegiatan yang 

dibuka oleh Kepala Dinas Koperasi, UKM, 

Perdagangan dan Perindustrian Kab. 

Katingan yang dalam hal ini diwakili oleh 

Kepala Bidang Perdagangan dilaksanakan di 

Aula Gedung Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah Kab. Katingan Jl. A. Yani 

Komplek Perkantoran Pemerintah, Kasongan Kab. 

Kegiatan penyuluhan ini dihadiri oleh 50 pedagang Pasar Kasongan yang 

bersemangat untuk mendapatkan informasi meski sedang dilanda musibah 

banjir. Metodologi yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu: ceramah, diskusi/tanya 

jawab dan penayangan video dokumenter tentang peredaran bahan berbahaya di 

pasar, program pasar Aman dari Bahan Berbahaya dan contoh penerapan Adaptasi 

Kebiasaan Baru di beberapa Pasar Tradisional di Indonesia.  
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Narasumber kegiatan ini berjumlah 4 

(empat) orang yang terdiri dari Wiwik 

Wiranti, S.Si., Apt. selaku Kepala 

Bidang Infokom BBPOM di Palangka 

Raya yang menyampaikan materi 

tentang Program Pasar Aman dari 

Bahan Berbahaya dan Vicky Agung 

Kresnanto, S.Farm., Apt selaku 

Penanggungjawab Program Pasar 

Aman dari Bahan Berbahaya yang 

menyampaikan materi tentang Bahan 

Berbahaya dalam Pangan. Sedangkan 

narasumber dari lintas sektor terkait yaitu Perwakilan Dinas Koperasi, UKM, 

Perdagangan dan Perindustrian Kab. Katingan Bapak Semberianto, S.H. yang 

menyampaikan materi tentang Program Pengembangan Pasar Tradisional di Kab. 

Katingan dan Nurdiansyah, A.md. Kep. (perwakilan dari Dinas Kesehatan Kab. 

Katingan yang menyampaikan materi tentang Hygiene dan Sanitasi di Pasar (Pasar 

Sehat). 

Tujuan diadakannya penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan kepedulian dan 

pengetahuan pedagang pasar tentang keamanan pangan secara umum dan di pasar 

secara khusus agar mereka dapat menjual produk pangan atau bahan tambahan 

pangan yang aman dari bahan berbahaya. Dengan demikian, diharapkan peredaran 

bahan berbahaya di pasar tradisional dapat dihilangkan. 

  

Pengawasan Pangan melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling di 

Kelurahan Tangkiling Kota Palangka Raya 

Kamis, 24 September 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya kembali melaksanakan 

kegiatan Pengawasan Pangan di Kelurahan Tangkiling Kota Palangka Raya melalui 

operasional Mobil Laboratorium Keliling. Pengawasan di tengah pandemi ini tentunya 

dilaksanakan dengan menggunakan APD dan tetap mengikuti aturan-aturan yang telah 

ditentukan pemerintah. Sebanyak 25 (dua puluh lima) sampel pangan diuji dan seluruh 

sampel aman, Memenuhi Syarat tidak mengandung bahan berbahaya. Pengawasan 

pangan dilakukan oleh tim Bidang Pengujian serta Bidang Informasi dan Komunikasi 

terhadap pelaku usaha (pabrik tahu) dan pedagang kreatif lapangan di lingkungan 

kelurahan Tangkiling. 

Pada saat yang bersamaan juga dilakukan KIE (komunikasi, Informasi dan Edukasi) 

kepada para penjual pangan yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait 

Keamanan Pangan seperti pengenalan bahan berbahaya yang sering disalahgunakan 

dalam pangan dan hal-hal yang perlu diperhatikan saat berjualan di masa pandemi 

covid-19 seperti saat ini. Selanjutnya laporan hasil pengasawan akan disampaikan 

kepada lintas sektor terkait. 

Balai Besar POM di Palangka Raya akan selalu Hadir untuk Melindungi masyarakat 

Kalimantan Tengah dari Pangan yang beresiko terhadap Kesehatan. 
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Talkshow Perlindungan Konsumen dengan judul ñPerlindungan Konsumen 

Menuju Indonesia Majuò 

Kamis (24/09/2020) Salah satu tugas 

Balai Besar POM (BBPOM) di Palangka 

Raya adalah menjadi Narasumber 

Pelatihan, Penyuluhan, Bimbingan 

Teknis, Talkshow dan lain-lain yang 

berhubungan dengan pengawasan Obat 

dan Makanan. Kegiatan bisa berasal 

dari internal Balai maupun dari pihak 

eksternal / stakeholder. Kali ini BBPOM 

di Palangka Raya diundang oleh Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Provinsi Kalimantan Tengah untuk menjadi 

narasumber pada Talkshow Perlindungan Konsumen dengan judul ñPerlindungan 

Konsumen Menuju Indonesia Majuò. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 

September 2020, bertempat di Pasar Penyeimbang,  Jl. AIS Nasution, Palangka Raya 

dan diikuti 150 (seratus lima puluh) industri kecil / menengah (IKM) dan masyarakat di 

Kota Palangka Raya. 

Talkshow kali ini menghadirkan 2 orang narasumber dari 2 instansi berbeda, yaitu 

Dirreskrimsus-Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah dan Balai Besar POM di 

Palangka Raya. Narasumber Balai Besar POM di Palangka Raya diwakili Ibu Wiwik 

Wiranti, S.Si, Apt selaku Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi. 

Pembahasan talkshow berkisar seputaran hak konsumen, mendidik konsumen cerdas, 

keamanan pangan, tips dan trik cara 

memilih dan belanja makanan di masa 

pandemi agar terhindar dari penularan 

virus SARS COV-2. 

Pada sesi tanya jawab, beberapa 

pertanyaan diajukan oleh 

peserta talkshow, yaitu : ñApa diizinkan 

produsen pangan memberi iming-iming 

hadiah untuk menarik pembeli?ò, 

ñBagaimana cara mengetahui makanan 

mengandung boraks?ò, ñPada produk buah impor disebutkan mengandung lilin, apakah 

aman?ò dan lain-lain. 

Walaupun dilaksanakan secara tatap muka dan dalam situasi dunia yang masih 

berjuang melawan pandemi Covid-19, kegiatan ini dijalankan dengan syarat harus 
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tetap mengikuti protokol kesehatan baik narasumber, panitia dan peserta diwajibkan 

menggunakan masker, faceshield dan physical distancing. 

Banyaknya permintaan untuk menjadi narasumber dari stakeholder menandakan 

keberadaan dan peran aktif organisasi BBPOM di Palangka Raya sangat diharapkan 

dalam pengawasan Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah yang merupakan bagian 

tugas pokok dan fungsi Badan POM secara pre / post-market. 

 

Penyebaran Informasi kepada Generasi Milenial di Kota Palangka Raya 

melalui Web Talkshow "Yuk Pilih dan Gunakan Kosmetik dengan Aman" 

Jumat 25 September 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya mengadakan KIE 

Kosmetik secara Virtual yang dikemas dalam acara Web Talkshow "Yuk Pilih dan 

Gunakan Kosmetik dengan Aman". Kegiatan yang diselenggarakan melalui Zoom 

Meeting ini bertempat di Aula Balai Besar POM di Palangka Raya. Web Talkshow yang 

dipandu oleh Host Iga Puspita Sari ini dihadiri Kepala Balai Besar POM di Palangka 

Raya Ibu Dra. apt. Trikoranti Mustikawati sebagai narasumber utama dan Thea 

Desideria, Selebgram Kota Palangka Raya sebagai Guest Star. 

Pembahasan menarik disampaikan oleh Ibu Dra. apt. Trikoranti Mustikawati sebagai 

narasumber utama mulai dari penngertian apa itu kosmetik dan jenis-jenisnya, 

bagaimana melihat nomor izin edar / registrasi kosmetik, tips memilih, menggunakan 

hingga menyimpan kosmetik dengan baik, dan lain sebagainya. Kak Thea 

sebagai Guest Star juga memberikan pengalaman-pengalaman menarik dan 

menanggapi fenomena jual-beli kosmetik di era digital ini yang menuntut para generasi 

milenial untuk lebih cerdas dalam memilih kosmetik. Web Talkshow yang diikuti 100 

peserta ini berlangsung penuh antusias terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang 

disampaikan para peserta. 

Harapan dengan diadakannya Web Talkshow ini para generasi milenial khususnya di 

Kota Palangka Raya dapat lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan kosmetik, 

tentunya untuk selalu memperhatikan CEK KLIK sebelum membeli produk-produk 

kosmetik kesayangannya. 
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Narasumber pada kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan bagi UMKM di 

Ormas Aisyiyah Provinsi Kalimantan Tengah 

Senin (28/09/2020) Salah satu tugas 

Balai Besar POM (BBPOM) di 

Palangka Raya adalah menjadi 

Narasumber Pelatihan, Penyuluhan, 

Bimbingan Teknis dan lain-lain yang 

berhubungan dengan pengawasan 

Obat dan Makanan. Kegiatan bisa 

berasal dari internal Balai maupun dari 

pihak eksternal / stakeholder. Kali ini 

BBPOM di Palangka Raya diundang 

oleh Ormas Aisyiyah Provinsi 

Kalimantan Tengah untuk menjadi 

narasumber pada kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan Bagi UMKM yang 

mengambil teman Cara Pembuatan Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) bagi UMKM 

binaan ormas Aisyiyah Provinsi Kalimantan Tengah yang dilaksanakan pada tanggal 

28 September 2020, bertempat di Dewan Pimpinan WIlayah Muhammadiyah 

Kalimantan Tengah, Jl. RTA Milono, Palangka Raya dan diikuti 30 (tiga puluh) industri 

kecil / menengah (IKM) pangan di Kota Palangka Raya. 

Narasumber yang mewakili BBPOM di Palangka Raya adalah Kepala Bidang Informasi 

dan Komunikasi (Wiwik Wiranti, S.Si, Apt). 

Walaupun dilaksanakan secara tatap muka dan dalam situasi dunia yang masih 

berjuang melawan pandemi Covid-19, kegiatan ini dijalankan dengan syarat harus 

tetap mengikuti protokol kesehatan baik narasumber, panitia dan peserta diwajibkan 

menggunakan masker dan physical distancing. Kegiatan ini juga dilaporkan kepada 

Satgas Covid Kota Palangka Raya untuk membantu tugas Satgas dalam 

hal tracking dan tracing pasien Covid-19. 

Banyaknya permintaan untuk menjadi narasumber dari stakeholder menandakan 

keberadaan dan peran aktif organisasi BBPOM di Palangka Raya sangat diharapkan 

dalam pengawasan Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah yang merupakan bagian 

tugas pokok dan fungsi Badan POM secara pre / post-market. 

 

Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan 

Sekolah di Kabupaten Katingan Balai Besar POM di Palangka Raya 

Dalam rangka mewujudkan keamanan pangan di sekolah termasuk mensosialisasikan 

secara aktif pesan keamanan pangan di lingkungan sekolah, pada tahun 2020 Balai 

Besar POM di Palangka Raya melaksanakan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah 

di Kabupaten Katingan. Salah satu elemen penting di lingkungan sekolah adalah 

komunitas sekolah (Kepala sekolah, guru, siswa, orangtua murid, pedagang PJAS). 

Dalam rangka mencetak Kader Keamanan Pangan Sekolah yang dapat menjadi 

penggerak dalam implementasi keamanan pangan di sekolah dan mendorong 

kemandirian sekolah untuk melakukan pengawasan keamanan pangan dan 

penyebaran pesan keamanan pangan pada komunitas sekolah, pada tanggal  29 

September 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan kegiatan 

Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangnan Sekolah di 
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Kabupaten Katingan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan (cek suhu tubuh sebelum memasuki ruangan pertemuan, cuci tangan dan 

tetap menjaga jarak selama kegiatan berlangsung) 

Kegiatan ini diikuti oleh 18 (delapan belas) peserta, yang terdiri dari 8 (depalan) 

sekolah, yaitu SDN 3 Kasongan Lama, SDN 3 Kasongan Baru, MIN 1 Katingan, SMPN 

1 Katingan Hilir, SMPN 5 Katingan Hilir, MTS Al-Muhajir, MTS Nurul Haq dan MAN 

Katingan serta dari Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan dan Kementrian Agama 

Kabupaten Katingan. Kegiatan ini dibuka oleh Kepala Bidang Infokom Balai Besar 

POM di Palangka Raya, Ibu Wiwik Wiranti,S.Si, Apt. Melalui Program Pangan Jajanan 

Anak Sekolah masing-masing sekolah nantinya juga akan memperoleh paket edukasi 

yang terdiri dari brosur, poster, serta pesan-pesan keamanan pangan yang dapat 

digunakan oleh Kader Keamanan Pangan Sekolah untuk mensosialisasikan pesan 

Keamana Pangan di komunitas sekolah. 

Melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk Kader Keamanan Pangan Sekolah yang 

memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang keamanan pangan , dalam 

mewujudkan kemandirian sekolah untuk melindungi diri dari peredaran PJAS yang 

tidak aman dan bermutu 

    

 

OKTOBER  

Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan 

Sekolah di Kabupaten Barito Selatan Balai Besar POM di Palangka Raya 

Pada tanggal  1 Oktober 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan 

kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangnan 

Sekolah di Kabupaten Barito Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka 

mewujudkan keamanan pangan di sekolah termasuk mensosialisasikan secara aktif 

pesan keamanan pangan di lingkungan sekolah, dimana salah satu elemen penting di 

lingkungan sekolah adalah komunitas sekolah (Kepala sekolah, guru, siswa, orangtua 

murid, pedagang PJAS). Kegiatan ini dilaksanakan dengan tetap memperhatikan 

protocol kesehatan (cek suhu tubuh sebelum memasuki ruangan pertemuan, cuci 

tangan dan tetap menjaga jarak selama kegiatan berlangsung) 

Kegiatan ini diikuti oleh 18 (delapan belas) peserta, yang terdiri dari 8 (depalan) 

sekolah, yaitu SDN 14 Buntok, SDN 13 Buntok, SDIT Baiturrahman Buntok, SMPN 1 
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Buntok, SMPN 2 Buntok, MTSn Negeri Buntok, SMAN 1 Buntok dan SMKN 1 Buntok 

serta dari Dinas Pendidikan Kabupaten Barito Selatan dan Kementrian Agama 

Kabupaten Barito Selatan. Kegiatan ini dibuka oleh Kepala Bidang Infokom Balai Besar 

POM di Palangka Raya, Ibu Wiwik Wiranti,S.Si, Apt. Melalui Program Pangan Jajanan 

Anak Sekolah masing-masing sekolah nantinya juga akan memperoleh paket edukasi 

yang terdiri dari brosur, poster, serta pesan-pesan keamanan pangan yang dapat 

digunakan oleh Kader Keamanan Pangan Sekolah untuk mensosialisasikan pesan 

Keamana Pangan di komunitas sekolah. 

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat mencetak Kader Keamanan Pangan Sekolah 

yang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang keamanan pangan serta 

menjadi penggerak dalam implementasi keamanan pangan di sekolah dan mendorong 

kemandirian sekolah untuk melakukan pengawasan keamanan pangan dan 

penyebaran pesan keamanan pangan pada komunitas sekolah sehingga mampu 

melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak aman dan bermutu. 

 
 

Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Integrasi ISO 17025:2017 dan 

QMS ISO 9001:2015 Balai Besar POM di Palangka Raya 

Pada tanggal 5-6 Oktober 2020 bertempat di kantor 

Balai Besar POM di Palangka Raya telah 

dilaksanakan ''Bimbingan Teknis Penyusunan 

Dokumen Integrasi ISO 17025:2017 dan QMS ISO 

9001:2015'' dengan narasumber Ibu Dra. Diana 

Boes, MM dari PT. Penilai Standar Nasional. Acara 

tersebut dibuka dan ditutup langsung Ibu 

Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt selaku 

Kepala Balai Besar Pom di Palangka 

Raya. Bimtek yang diadakan bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan pegawai BBPOM di 

Palangka Raya dalam melakukan 

integrasi kedua standar tersebut dalam 

rangka penyusunan dokumen untuk audit Reakreditasi KAN di tahun depan. 
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Balai Besar POM di Palangka Raya dan Loka POM Kotawaringin Barat 

tingkatkan kapasitas dalam hal penyelidikan dan penyidikan Bidang 

Penindakan dengan Bimbingan Teknis Teknik Dasar Intelijen 

Senin (12/10), Balai Besar POM Palangka Raya 

dan Loka POM melaksanakan Bimbingan Teknis 

Teknik Dasar Intelijen bekerjasama dengan 

Polda Kalimantan Tengah dan Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Kalimantan Tengah dalam 

rangka peningkatan kapasitas penyelidikan dan 

penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan. 

Kegiatan Bimtek tersebut diikuti oleh Kepala 

Bidang Penindakan, PPNS  Bidang Penindakan 

BBPOM di Palangka Raya, Kepala Loka POM 

dan PPNS Loka POM Kotawaringin Barat, beberapa staf yang melaksanakan fungsi 

penyelidikan di BBPOM Palangka Raya dan Loka POM Kotawaringin Barat serta Staf 

di Bidang Pemeriksaan BBPOM di Palangka Raya. Dalam materi yang disampaikan 

kurang lebih 6 jam dengan 3 narasumber, peserta Bimtek mendapatkan pemahaman 

tentang tehnik dan taktik intelijen dalam 

pola ungkap obat dan makanan illegal, 

pola ungkap jaringan, pembentukan dan 

pembinaan jaringan intelijen. 

Antusiasme peserta terlihat dengan 

keseriusan dalam mengikuti kegiatan 

Bimtek dengan banyaknya pertanyaan 

kepada narasumber sehingga tercipta 

diskusi yang baik selama pelatihan 

berlangsung. Pelaksanaan pelatihan 

tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi petugas intelijen maupun PPNS Balai Besar POM di 

Palangka Raya dan Loka POM Kotawaringin Barat dalam mengungkap tindak pidana 

bidang obat dan makanan di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah. 

 

Balai Besar POM di Palangka Raya Hadiri Pemusnahan Barang Bukti 

Narkoba 

Selasa 13 Oktober 2020, Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Dra. Trikoranti 

Mustikawati, Apt. menghadiri undangan Press Conference Pemusnahan Barang Bukti 

Narkoba di halaman Kantor Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah. Acara dipimpin 

oleh Kapolda Kalimantan Tengah Irjen Pol Dr. Dedy Prasetyo, M.Hum.M.Si.MM. 

Barang Bukti yang dimusnahkan berupa 1.398,98 gram shabu hasil dari 

pengungkapan 14 kasus di wilayah Kota Palangka Raya, Kabupaten Kotawaringin 

Timur, Kabupaten Kapuas dan Kabupaten Pulang Pisau. Dalam pengungkapan kasus 

narkoba, BBPOM di Palangka Raya berperan dalam melakukan pengujian barang 

bukti narkoba dan pemberian keterangan ahli. Acara tersebut dihadiri juga oleh Kepala 

Kejaksaan Tinggi Kalimantan Tengah, Kepala BNN Provinsi Kalimantan Tengah dan 

jajaran dikretur di Polda Kalimantan Tengah. 
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Kelurahan Buntok Kota Meraih Predikat Juara 3 dalam Penerapan Kemanan 

Pangan Desa tahun 2019 

Dengan 

didasari 

semangat 

untuk 

meningkatkan 

efektifitas 

pengawasan 

dan 

pembinaan 

keamanan di 

seluruh pelosok negeri, Badan melaksanakan kegiatan Rembug Nasional Gerakan 

Masyarakat Sehat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA) tahun 2020 secara daring 

pada hari rabu tanggal 21 Oktober 2020. Bersamaan dengan kegiatan ini, sebagai 

motivasi dan penghargaan atas komitmen Pemerintah Daerah dalam peningkatan 

keamanan pangan berbasis komunitas desa, Badan POM mengadakan Lomba Desa 

Pangan Aman dan menyatakan bahwa pada tahun 2019, Kelurahan Buntok Kota 

Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Propinsi Kalimantan Tengah 

berhasil memperoleh predikat juara 3 Lomba Desa Pangan Aman tahun 2019. 

Kegiatan Rembug Nasional ini dikuti oleh Bapak Eddy Purwanto, Sekretaris Daerah 

Kabupaten Barito Selatan didampingi Bapak Ir. Fajar Asisten I Bidang Pemerintahan 

Kabupaten Barito Selatan,  dr. Djulita Kurniadia Palar Kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Barito Selatan, Ibu Trikoranti Mustikawati, Apt Kepala Balai Besar POM di 

Palangka Raya, lintas sector terkait lainnya serta 3 (tiga) desa yang telah diintervensi 

di Kabupaten Barito Selatan (Kelurahan Buntok Kota, Kelurahan Hilir Sper dan Desa 

Baru). 

Melalui kegiatan ini diharapkan Kelurahan Buntok Kota bisa menjadi teladan dan 

inspirasi bagi perangkat desa dan pemerintah daerah lainnya khususnya di Propinsi 

Kalimantan Tengah untuk bisa lebih intensif mengembangkan program keamanan 

pangan sesuai kapasitas dan kearifan local daerahnya masing-masing, termasuk 

mereplikasi program Desa Pangan Aman secara mandiri di daerahnya masing-masing. 

Program Desa Pangan ini diharapkan bisa mendukung Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat melalui penyediaan pangan aman dan sehat sampai tingkat perseorangan 

dalam rangka mewujudkan bangsa Indonesia Maju dan Sejahtera. 
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DESEMBER 

Pengambilan Sumpah Pegawai Negeri Sipil, Pengambilan Sumpah Jabatan, 

Pelantikan dan Penendatanganan Pakta Integritas Pejabat Fungsional di 

Lingkungan BBPOM di Palangka Raya 

Kepala BBPOM di Palangka Raya Drs. Leonard Duma,Apt,MM mengambil sumpah 

dan melantik 8 PNS dan 14 Pejabat Fungsional di lingkungan BBPOM di Palangka 

Raya pada hari Selasa Tanggal 15 Desember 2020 bertempat di Aula BBPOM di 

Palangka Raya.  Adapun Jabatan yang dilantik dan diambil sumpahnya terdiri dari 

PFM, Analis Pengelola BMN, Analis Kepegawaian, Pranata Komputer, Arsiparis. Acara 

pengampilan sumpah PNS dan pelantikan pejabat fungsional dihadiri oleh Saksi dari 

pejabat Struktural Dra. Siti Dahliah Noer,Apt selaku Kepala Bidang Pemeriksaan dan I 

Dewa Made Hari Buana,S.Si,Apt selaku Kepala Bidang Pengujian BBPOM di Palangka 

Raya. Sesuai amanat Undang-Undang nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara, serta ketentuan geknis pada Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 1975 

tentang sumpah/janji PNS, bahwa setiap calon Pegawai Negeri Sipil pada saat 

diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil wajib mengucapkan sumpah/janji. Pengambilan 

sumpah/Janji PNS merupakan salah satu upaya pembinaan PNS sebagai Aparatur 

Sipil Negara dan abdi masyarakat yang setia dan taat terhadap Pancasila, UUD1945, 

Negara dan Pemerintah. Bermental baik, jujur,  berdaya guna dan penuh tanggung 

jawab terhadap tugasnya dalam mendukung usaha pemerintah untuk mendorong 

terciptanya good governance. Selain itu, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 

Tahun 1994 yang diubah dalam Peraturan Pemerintah nomor 40 Tahun 2010, tentang 

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil dimana dalam peraturan tersebut memiliki 

tujuan untuk pengembangan ttujuan profesionalisme dan pembinaan karier Pegawai 

Negeri Sipil serta peningkatan mutu pelaksanaan tugas umum pemerintah dan 

pembangunan. 
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 BAB I  

            PENDAHULUAN  
 

Pengawasan Obat dan Makanan berfungsi strategis nasional dalam upaya 

perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk 

mendukung daya saing nasional, dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan 

Obat dan Makanan perlu didukung penguatan kelembagaan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan, berdasarkan pertimbangan sebagaimana diatas, telah ditetapkan 

Peraturan Presiden tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 80 Tahun 

2017 menggantikan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun 2015 yang mengatur 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Kewenangan Badan POM. 

 

Gambar 1.1 Kedudukan Badan POM 

 

Gambar 1.2 Tugas Badan POM 
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    Gambar1.3 Fungsi Badan POM 

 

Gambar 1.4 Kewenangan Badan POM 

 

Balai Besar POM di Palangka Raya sebagai salah satu UPT Badan POM di daerah 

yang sebelumnya setingkat eselon III yaitu Balai POM di Palangka Raya, berdasarkan 

Peraturan Kepala Badan POM No. 12 Tahun 2018 sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 29 Tahun 2019 tentang 
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Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 

2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan mengalami peningkatan eselonisasi menjadi Balai 

Besar POM di Palangka Raya atau setingkat eselon II. Perubahan ini menjadi sebuah 

prestasi dan kebanggaan tersendiri bagi segenap jajaran pimpinan dan staf Balai 

Besar POM di Palangka Raya.  

Setiap unsur di lingkungan UPT BPOM dalam melaksanakan tugasnya harus 

menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik dalam lingkungan UPT 

BPOM maupun dalam hubungan antar instansi pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah. 

Selanjutnya, Badan POM juga telah mengeluarkan Keputusan Kepala Badan POM No. 

HK.04.01.1.242.08.18.4076 tanggal 14 Agustus 2018, tentang Pembentukan Loka 

POM di Kabupaten. Keputusan Badan POM ini merupakan wujud dari upaya Badan 

POM dalam melakukan penguatan kapasitas kelembagaan dan juga untuk 

memperluas cakupan pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Selain itu, adanya 

pembentukan Loka POM ini juga akan semakin mendekatkan peran Badan POM 

kepada masyarakat dalam memberikan kemudahan dalam pelayanan publik, seperti 

pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha. 

Sesuai dengan keputusan Kepala BPOM No. HK.04.01.1.22.06.18.3240 tahun 2018 

tentang penunjukan Balai Besar/Balai Besar POM sebagai koordinator Loka POM, 

maka dalam pelaksanaan tugas dan fungsi yang belum mampu dilakukan Loka POM 

secara optimal dapat dikoordinasikan (diselenggarakan) oleh Balai Besar POM di 

Palangka Raya sampai dengan Loka POM dapat melaksanakannya secara bertahap 

hingga mandiri. 

Di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah dibentuk 1 (satu) Loka POM yaitu Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat.  Adapun tugas dan fungsi dari Loka POM Kabupaten 

Kotawaringin Barat, sesuai dengan pasal 36 Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 

2018 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan ialah 

melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat 

dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, 

pengambilan contoh (sampling) dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen, 

penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, 



 

59 

 

koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta 

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. Dalam menjalankan tugasnya, 

Loka POM terdiri atas Kepala dan kelompok jabatan fungsional. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai Besar POM di Palangka Raya maupun 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat pada prinsipnya ialah sama, hanya 

dibedakan berdasarkan cakupan wilayah kerja. Cakupan wilayah kerja Loka POM di 

Kotawaringin Barat meliputi 4 (empat) kabupaten, yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat, 

Kabupaten Lamandau, Kabupaten Sukamara dan Kabupaten Seruyan. Dengan 

berdirinya Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki cakupan pengawasan 

Balai Besar POM di Palangka Raya yang meliputi 9 Kabupaten dan 1 Kota. 

Saat ini Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 29 Tahun 2019 

tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan telah dicabut dengan terbitnya Peraturan BPOM 

Nomor 22 Tahun 2020, tugas dan fungsi Balai Besar POM di Palangka Raya sebagai 

Unit Pelaksana Tugas (UPT) di daerah dengan tetap mengakomodir hal-hal yang 

diatur dalam peraturan sebelumnya yang belum tercantum pada peraturan yang baru. 

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020, tugas dan fungsi Balai Besar 

POM di Palangka Raya sebagai Unit Pelaksana Tugas (UPT) di daerah, yaitu : 

Tugas Pokok 

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Fungsi 

Dalam menjalankan tugasnya, BBPOM di Palangka Raya menyelenggarakan fungsi: 

1) penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi obat mdan fasilitas pelayanan 

kefarmasian; 

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 
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7) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

8) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

9) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

10) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

11) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat 

dibidang pengawasan Obat dan Makanan; 

12) pelaksanaan kerjasama dibidang pengawasan Obat dan Makanan; 

13) pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pengawasan Obat 

dan Makanan; 

14) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

15) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

BBPOM di Palangka Raya sesuai dengan tugas dan kewenangannya sebagai UPT 

BPOM yang bertanggungjawab dalam pengawasan Obat dan Makanan khususnya di 

wilayah Kalimantan Tengah, menetapkan Sejalan dengan visi dan misi pembangunan 

dalam RPJMN 20202-2024, maka BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2020-2024 

yaitu : 

 

 

Gambar 1.5 Visi BPOM 2020-2024 

 

Penjelasan Visi : 

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan masyarakat dan 

pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta diarahkan untuk 

menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. 

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek : 

Aman :  Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan 

Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko 

yang mungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/dapat 
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ditoleransi/tidak membahayakan saat digunakan pada 

manusia. 

Bermutu :  Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan 

standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan 

efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya 

untuk tubuh. 

Berdaya saing :   Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar 

dalam negeri maupun luar negeri. 

Visi BPOM disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2019-2024 yaitu Indonesia yang 

maju berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 

 

 

Gambar 1.6 Misi BPOM 2020-2024 

Adapun misi yang akan dilaksanakan sesuai dengan peran-peran tersebut untuk 

periode 2020-2024, adalah sebagai berikut: 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa, dalam rangka peningkatan kualitas 

manusia Indonesia. 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan 

dengan keberpihakan terhadap UMKM, dalam rangka membangun struktur 

ekonomi yang produktif, dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa. 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam 

kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan bagi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga. 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai 

luhur yang hidup dan tumbuh-kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh 

anggota BPOM dalam berkarsa dan berkarya yaitu: 
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Tujuan 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, 

maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 

2020-2024 adalah : 

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan Obat 

dan Makanan. 

2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan. 

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat 

dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM. 

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu. 

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan 

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima. 

Profesional 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, 

objektivitas, ketekunan dan komitmen yang tinggi. 

 
Integritas 

 Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan. 

 

 

Kredibilitas 

 
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, 

internasional dan nasional. 

keyakinan. 

. 

 

Kerjasama 

Tim 

 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan 

komunikasi yang baik. 

keyakinan. 

. 

 

Inovatif 

 Tim 

 

Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan 

teknologi terkini. 

keyakinan. 

. 

 

Responsif/Cepat 

Tanggap 

 
Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 
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Kegiatan Utama 

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tugas UPT BPOM ialah 

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam menjalankan 

tugasnya, UPT BPOM menyelenggarakan fungsi : 

1) penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian; 

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

7) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

8) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

9) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

10) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

11) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat dibidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

12) pelaksanaan kerjasama dibidang pengawasan Obat dan Makanan; 

13) pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pengawasan Obat 

dan Makanan; 

14) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

15) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

Kegiatan Prioritas Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 

1. Pengawasan Obat dan Makanan terlaksana secara efektif dan efisien 

- Audit sarana produksi dalam rangka pendaftaran produk pangan 

- Pemeriksaan sarana produksi pangan 

- Pemeriksaan sarana distribusi obat, napza kosmetik, pangan, bahan 

berbahaya, obat tradisional dan suplemen kesehatan 
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- Sertifikasi penerapan CDOB pada sarana distribusi obat 

- Pengawasan iklan obat, PKRT, pangan, kosmetik, obat tradisional dan 

suplemen kesehatan 

- Sosialisasi dan Pelatihan penerapan CDOB, CPOTB 

- Sampling dan pengujian produk terapetik, narkotika, psikotropika dan zat 

adiktif lain, obat tradisional, kosmetika, produk komplemen, pangan dan 

bahan berbahaya 

- Projustitia sebagai upaya penegakan hukum 

- Operasi gabungan daerah dan operasi gabungan nasional termasuk operasi 

storm, operasi pangea dan aksi penertiban pasar dalam negeri dari kosmetik 

dan obat tradisional illegal dan atau mengandung bahan dilarang/bahan kimia 

obat 

2. Terwujudnya laboratorium pengawasan Obat dan Makanan dengan jaringan kerja 

di seluruh Indonesia serta kompetensi yang unggul 

- Continuous Improvement  dan up grade ISO 17025 

- Verifikasi metode analisa 

- Peningkatan ruang lingkup akreditasi sesuai kemampuan uji 

3. Layanan Informasi dan Pengaduan di Bidang Obat dan Makanan 

4. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Kepada masyarakat Kalimantan Tengah 

berupa Penyebaran Informasi 

5. Sosialisasi Pemberdayaan masyarakat melalui KIE Obat dan makanan, Gerakan 

Keamanan Pangan Desa (GKPD) 

6. Kegiatan KIE Mobil Keliling dan serta memberikan layanan terhadap konsumen 

dari berbagai profesi tentang Obat dan Makanan baik secara langsung ataupun 

melalui telepon 

7. Peningkatan jejaring lintas sektor : 

Koordinasi dalam rangka pemantapan tata hubungan kerja dengan Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan, Badan Ketahanan Pangan, Kepolisian, 

Kejaksaan serta Pengadilan serta instansi terkait lainnya. 

8. Meningkatnya kompetensi, kapabilitas dan jumlah modal insani yang unggul dalam 

melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan 

- Peningkatan kualitas SDM 

- Pemenuhan sarana dan prasarana 
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9. Diterapkannya sistem manajemen mutu di semua Bidang dan lingkungan Balai 

Besar POM di Palangka Raya yaitu ISO 17025:2015, ISO 9001:2015 dan ISO 

14001:2015. 

 

Kegiatan Penunjang Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 

1. Pengelolaan gaji, lembur dan honorarium 

2. Penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan perkantoran 

3. Penyusunan program dan rencana kerja/teknis/program 

4. Pembinaan administrasi dan pengelolaan keuangan 

5. Pembinaan penerimaan negara bukan pajak 

6. Pembinaan administrasi dan pengelolaan perlengkapan 

7. Administrasi kegiatan 

8. Pembinaan administrasi dan pengelolaan kepegawaian 

9. Evaluasi/laporan kegiatan 

10. Rapat-rapat koordinasi / kerja / dinas / pimpinan kelompok kerja / konsultasi 

11. Kerjasama antar instansi pemerintah /swasta / lembaga terkait 

12. Perencanaan/implementasi/pengelolaan sistem akuntansi pemerintah 

13. Pembangunan/pengadaan/peningkatan sarana dan prasarana 

14. Pengembangan kapasitas / kualitas SDM aparatur 

 

Tabel 1.1 Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Utama dan Target Kinerja Balai Besar POM di 
Palangka Raya Tahun 2020 

 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Stakeholder perspective 

Terwujudnya Obat dan Makanan yang 

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 
Besar POM di Palangka Raya 

Persentase Obat yang memenuhi 

syarat 
80,8 

Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

78 

Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

85 

Persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

83 
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja Balai Besar 
POM di Palangka Raya 

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap Obat 
dan Makanan aman dan bermutu di 
wilayah kerja Balai Besar POM di 
Palangka Raya 

72 

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha 
dan masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai Besar POM di 
Palangka Raya 

 

 

  

Indeks kepuasan pelaku usaha 
terhadap pemberian bimbingan dan 
pembinaan pengawasan Obat dan 
Makanan  

86 

Indeks kepuasan masyarakat atas 

jaminan keamanan Obat dan 
Makanan 

73 

Indeks kepuasan masyarakat 

terhadap layanan publik BPOM 
88,5 

Internal process perspective 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 
sarana obat dan makanan serta 
pelayanan publik di wilayah kerja Balai 
Besar POM di Palangka Raya 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan 

50 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan 

50,7 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 
waktu 

90 

Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 
ketentuan 

15 

Persentase sarana distribusi Obat 

yang memenuhi ketentuan  
60 

Indeks Pelayanan Publik 3,51 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, 

informasi, edukasi Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai Besar POM di 
Palangka Raya 

Tingkat efektivitas KIE Obat dan 

Makanan 
72 

Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman 

20 

Jumlah desa pangan aman 6 

Jumlah pasar aman dari bahan 
berbahaya 

2 
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 
produk dan pengujian Obat dan Makanan 
di wilayah kerja Balai Besar POM di 
Palangka Raya 

Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

82 

Persentase sampel Makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

75 

Meningkatnya efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 
kerja Balai Besar POM di Palangka Raya 

Tingkat keberhasilan penindakan 
kejahatan di bidang Obat dan 
Makanan 

63 

Learning and growth perspective  

Terwujudnya tata kelola pemerintahan 

Balai Besar POM di Palangka Raya yang 
optimal 

Indeks RB Balai Besar POM di 

Palangka Raya 
88 

Nilai AKIP Balai Besar POM di 
Palangka Raya 

81 

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di 

Palangka Raya yang berkinerja optimal 

Indeks profesionalitas ASN Balai 

Besar POM di Palangka Raya 
75 

Menguatnya laboratorium, pengelolaan 

data dan informasi pengawasan obat dan 
makanan 

Persentase pemenuhan laboratorium 

pengujian Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 

84 

Indeks pengelolaan data dan 
informasi Balai Besar POM di 
Palangka Raya yang optimal 

1,51 

Terkelolanya keuangan Balai Besar POM 
di Palangka Raya secara akuntabel 

Nilai kinerja anggaran Balai Besar 
POM di Palangka Raya 

93 

Tingkat efisiensi penggunaan 
anggaran Balai Besar POM di 
Palangka Raya 

Efisien (95%) 

 

Arah Kebijakan yang akan dilaksanakan adalah: 

1) Peningkatan pemahaman, kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

2) Peningkatan kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan. 

3) Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usaha 

termasuk UMKM dalam upaya peningkatan keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan dan fasilitasi industri dalam rangka peningkatan daya saing Obat dan 

Makanan. 

4) Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan premarket dan postmarket Obat 

dan Makanan. 
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5) Penguatan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan dari hulu ke hilir serta 

peningkatan kualitas tindak lanjut hasil pengawasan bersama lintas sektor terkait. 

6) Penguatan penindakan kejahatan Obat dan Makanan. 

7) Peningkatan akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawasan Obat 

dan Makanan. 

 

Untuk dapat melaksanakan kegiatan tersebut, BBPOM di Palangka Raya merumuskan 

strategi sebagai berikut: 

1) Peningkatan komunikasi, informasi dan edukasi untuk mendorong peran serta 

masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

2) Penguatan pengelolaan SDM, sarana prasarana/infrastruktur, laboratorium, serta 

peningkatan efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran. 

3) Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan riset 

dan inovasi untuk mendorong daya saing.  

4) Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan yang 

komprehensif dan berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan 

pengawasan dan optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh Balai Besar 

POM di Palangka Raya. 

5) Penguatan kemitraan dengan lintas sektor dalam peningkatan pengawasan Obat 

dan Makanan. 

6) Penguatan fungsi cegah tangkal, intelijen dan penyidikan kejahatan Obat dan 

Makanan. 

7) Penguatan pengujian, kajian dan penggunaan TIK dalam pengawasan Obat dan 

Makanan. 

8) Peningkatan implementasi Reformasi Birokrasi Balai Besar POM di Palangka 

Raya termasuk peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis 

elektronik. 
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BAB II  

KEADAAN UMUM DAN 

LINGKUNGAN  
 

Lingkungan Eksternal  

Provinsi Kalimantan Tengah atau dikenal dengan sebutan Bumi Tambun Bungai, 

mempunyai luas sekitar 153.564 km2 yang merupakan provinsi nomor dua terluas di 

Indonesia. Dengan luas wilayah tersebut, kesempatan untuk tumbuhnya lokasi 

perdagangan baru semakin terbuka. Dengan posisinya yang berada ditengah-tengah 

wilayah Pulau Kalimantan, Provinsi Kalimantan Tengah banyak dijadikan sebagai 

interconnectionatau penghubung dengan daerah-daerah lain. Selain itu, dengan 

adanya pelabuhan di beberapa kabupaten, seperti di Sampit, Pangkalan Bun, 

Sukamara dan Pulang Pisau, maka akses masuk ke wilayah Kalimantan Tengah 

semakin mudah. Dengan didukung pembangunan infrastruktur yang semakin pesat, 

maka kondisi seperti ini mengakibatkan volume produk Obat dan Makanan di wilayah 

Kalimantan Tengah pun semakin meningkat. Disisi lain, produk-produk substandar, 

tanpa izin edar, produk palsu, maupun produk yang mengandung bahan berbahaya 

semakin mudah masuk ke wilayah Kalimantan Tengah. 

Berdasarkan  hasil penelitian  terpadu  yang  telah  melalui  uji  konsistensi 

Kementerian Kehutanan,  Kalimantan Tengah terdiri dari: 

a. Kawasan Hutan : 12.675.364 Ha atau 82,16 % 

b. Kawasan Non Kehutanan: 2.751.416 Ha  atau 17,84 %. 

Sebagian besar wilayah Kalimantan Tengah merupakan daerah dataran rendah 

dengan topografi yang relatif datar mulai dari wilayah bagian selatan, tengah dari barat 

hingga ke timur. Pada sektor tengah wilayah Kalimantan Tengah mulai dijumpai 

perbukitan dengan variasi topografi dari landai hingga kemiringan tertentu, dengan 

pola intensitas kemiringan yang meningkat ke arah utara. Sektor utara merupakan 

rangkaian pegunungan dengan dominasi topografi curam, bagian wilayah ini 

memanjang dari barat daya ke timur. Titik tertinggi wilayah Kalimantan Tengah 

terdapat di Gunung Batu Sambang dengan ketinggian hingga 1660 meter dpl 

(www.kalteng.go.id). Bagian selatan terdiri daerah pantai dan rawa dengan ketinggian 


